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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Dewasa ini dunia usaha tengah mengalami perkembangan
yang begitu cepat. Perkembangan yang cepat 1ini pada
akhirnva menimbulkan persaingan yang sangat ketat., Dalam
keadaan demikian setiap perusahaan harus memiliki
perencanaan dan pengendalian yang baik terhadap aktivitas
keuangﬁn yvang dilakukannya. sehingga tercapai tujuan laba
vang optimal baik dalam jangka waktu pendek maupun jangka
waktu panjang.

Pada wumumnya setilap perusahaan yang berorientasi
laba, memiliki tujuan pendirian yang sama, yaitu untuk
memperafah laba vyang optimal dari kegiatan usaha vyang
dilakukan melalui pemanfaatan semua sumber daya Yang
dimiliki perusahaan. Untuk mencapai tujuannya, perusahaan
tidak 1luput dari berbagai macam persoalan. Keberhasilan
suatu perusahaan sangat tergantung dari keterampilan dan
kecermatan pimpinan perusahaan dalam mengelola perusahaan
guna kelangsungan hidup perusahaan tersebut. Pimpinan
perusahaan biasanya dihadapkan dengan berbagai alternatif
keputusan.

Dalam hal pengambilan keputusan penanaman modal.
harus diperhitungkan dengan sebaik-baiknya segala bentuk

pengorbanan dan manfaat-manfaat yvang mungkin akan terjadi



jika penanaman modal tersebut dilaksanakan. Jika
penanaman modal tidak ditangani secara cermat, dapat
menimbulkan dampak negatif bagi yang melakukannya. yvakni
berupa kerugian, kesulitan dalam hal keuangan. Dbahkan
dapat mengakibatkan Kebangkrutan.

Penanaman modal dalam aktiva tetap berupa mesin,
tanah. bangunan. atau kendaraan perlu ditangani sSecara
cermat dan seksama. Penanaman modal dalam aktiva tetap
sering membutuhkan dana yang tidak sedikit, sehingga
perlu penanganan secara cermat serta pertimbangan yang
matang sehingga perusahaan dapat menghindari resikeo yang
tidak diinginkan.

Perusahaan dalam pengadaan aktiva tetap dapat
memilih beberapa alternatif diantaranya apakah menyewa
saja dari pihak lain atau membeli sendiri. BAkan tetapi
perlu diketahui apabila menyewa belum tentu aktiva Yyang
diinginkan wuntuk disewa setiap saat ada, dan bila ada
belum tentu sewanva sesuai dengan yang diharapkan oleh
penyewa bahkan tidak tertutup kemungkinan dalam keadaan
tertentu penyewa dapat mempermainkan biaya Sewanya
sehingga merugikan pihak vang menyewa. Demikian pula
perlu diketahui apabila ingin membeli, apakah cukup
tersedia seperti vang diinginkan dan perlu diperhitungkan
kualitasnya, karena akan digunakan untuk jangka waktu

vang tidak pendek.



Dalam menghadapi 2 alternatif untuk pengambillan
keputusan, manajer perusanaan berpedoman pada informasi
akuntansi. Salah satu tipe informasi akuntansi adalah
informasi akuntansi manajemen. Didalamnya tercakup
informasi mengenai pendapatan, biaya dan aktiva. vyang
meliputi informasi masa lalu dan masa yang akan datang.
Salah satu informasi akuntansi manajemen yang penting dan
sangat bermanfaat bagi manajemen adalah data biaya.
Masalah biaya terhadap pengambilan keputusan merupakan
aspek penting, karena hal ini menyangkut pemilihan yang
teapat dari berbagai alternatif yang ada. Selain itu perlu
pula diperhatikan bahwa data biaya masa yang akan datang
bukan seluruhnya merupakan biaya Yyang relevan untuk
pengambilan suatu keputusan. ﬁiaya relevan adalan biaya
masa akan datang vang berbeda diantara 2 alternatif
keputusan.

FT. Wicaksana Owverseas International merupakan
salah satu perusahaan yang bergerak dibidang distribusi.
Ferusahaan ipi--mendistribusikan produk=produk vandg
targalangféiiﬁgai barang keperluan sehari-hari vang cepat
terjual atau dalam istilah populernya disebut Fast

Moving Consumer Goods. seperti makanan. minuman dan

rokok. Sebagail salah satu mata rantai distribusi vyang



utama di kota besar. PT. Wicaksana Overseas International
Ujung Pandang harus memiliki aktiva tetap berupa €arana
perkantoran dan fasilitas pergudangan yang tersendiri dan

memadai.

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, maka
pada kesempatan in:i penulis tertarik membahas suatu
analisa investasi untuk pengambilan Keputusan dengan
judul "Pengaruh Keputusan Membeli atau Menyewa Aktiva
Tetap Terhadap Rugi/Laba pada FT. Wicaksana Owverseas
International di Ujung Pandang”. Dalam hal 1inli. semua
unsur-unsur dalam laporan rugi laba membeli atau laporan
rugi laba menyewa diazumsikan sama baik jenis dan

jumlahnya, kecuali yang menyangkut biaya untuk bangunan.

1.2. Masalah Pokok

Adapun masalah pokok vang dihadapil perusanaan
adaiah perusanaan ingin melihat bagaimana pengaruh
keputu=san membeli atau menyewa bangunan terhadap HRugi

Laba .

1.3. Tujuan dan Maksud Penulisan
1.3.1. Tujuan Penulisan
Tu juan dari penulisan ini adalah untulk
mengetahui pengaruh keputusan membell atau menyewa
bangunan terhadap rugi laba perusahaan.
1.3.2. Makzud Penulisan

Maksud dari penulisan ini adalah



a. Untuk memberikan sumbangan pemikiran kepada PT.
Wicaksana Owversaas International mengenal
pengarun Keputusan membell atau menyewa aktiva

laba perusahaan.

b. Untuk menambah pengetahuan penulis mengenai
analisa pengambilan keputusan membeli atau
menyewa serta pengarunnya terhadap rugl laba
perusahaan.

. Untuk memenuhi sebagian syarat guna

menvelesaikan studi pada Jurusan Akuntansi

Fakultas Ekonomi Universitas Hasanuddin.

1.4. Metode Penelitian
Dalam melakukan penelitian ini. penulis menggunakan
dua jenis metode penelitian. yaitu:

1, Tinjauan Kepustakaan, yaitu penulis mempelajari dan
mengumpulkan bahan—bahan dari berbagal literatur Yyang
berhubungan dengan pembahasan skripsi ini.

2. Pengumpulan Data Lapang. vyaitu dengan mengadakan
penelitian secara langsung pada PT. Wicaksana Overseas
International untuk memperoleh data yang akan
digunakan dalam pembahasan masalah yang diajukan dalam

skripsi ini.



1.5. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini adalah:

1, Data primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari
obyek penslitian. Data tersebut dipercleh dengan cara
melakukan pengamatan langsung dan wWawancara atau
pengajuan pertanyaan kepada staf departemen terkait
perusahaan.

2. Data sekunder. yaitu data yang diperoleh dari sumber—
sumber tertulis vyang berkaitan dengan masalah Yyang
dibahas dalam penulisan ini. juga bahan-bahan Yyang

diperoleh melalui perkuliahan maupun buku-buku,

1.6. Metode Analisis
Metode analisis vang digunakan dalam pembahasan ini
ada dua, yaitu :
1. Metode present wvalue, Metode ini mempertimbangkan
nilai waktu wuang, dimana aliran kas pada masa Yang
akan datang dihitung berdasarkan nilai sekarang. Nilai

sekarang dari aliran kas dihitung dengan menggunakan

FUTLS =
1
Py - A x ™% % 3 38
dimana,

Pq = Nilai sekarang aliran kas

A = Aliran kas masuk atau aliran kas Keluar
i = Tingkat bunga
n = Jangka Waktu



Metode present walue dipilih sebagai metode analisis
untuk memecahkan masalah dalam pembahasan skripsi inl
karena dianggap paling relevan untuk bisa
membandingkan antara pengeluaran jika membe=li dan
pengeluaran Jjika menyewa bangunan.

3. Metode perbandingan deksriptif (descriptive compara-=
tive), vaitu dengan memperbandingkan pengaruh  dua
alternatif keputusan terhadap laporan rugi laba

perusahaan.

1.7. Sistematika FPembahasan
Sistematika pembahasan Yang digunakan dalam
penulisan skripsi ini adalah:

BAE I : merupakan bab pendahuluan, vyang menjelaskan
tentang latar belakang, masalah pokek, tujuan
dan maksud penulisan, metodse penelitian,
sumber Gata, metode analisis dan sistematika
pembahasan.

BABR II . menjelaskan tentang gambaran umum perusahaan,
vaitu tentang sejarah singkat perusahaan,
struktur organisasi perusahaan dan proses

pendistribusian.



BAB III

BAB IV

BAB W

®
L

menjelaskan tentang landasan  teorl yang
digunakan dalam menganalisis pempahasan. Bab
ini menguraikan tentang laporan laba rugi.
pendapatan, biaya, penanaman modal. konsep
nilai wuang yang terdiri dari bunga majemuk,
present wvalue, present value annuity, beberapa
metode penilaian usulan proyek investasi dan
biaya penggunaan modal.

merupakan bab pembahasan, yang memuat
pembanasan pengarunh keputusan membelli atau
menyewa banguhan terhadap rugi laba yang
mencakup gambaran umum perusahaan distribusi,
dana investasi. cost of capital, pemilihan
metode penilalian investasi, perhitungan
present value pengeluaran serta pengariuh
keputusan membeli atau menyewa terhadap rugil
laba perusahaan.

Kesimpulan dan Saran, vyang merupakan bab

penutup.



BAB II
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

2.1. Sejarah Singkat Perusahaan

PT. Wicaksana Overseas International mengawalil
usahanva pada tahun 1973 d1 Jakarta dengan nama PT.
Wicaks=ana Overseas Import berdasarkan akta No. 800 tanggal
19 Januari 1973 dihadapan notaris Julian HNimrad Siregar
Gelar Mangaradija Namora. SH. Kemudilan pada tahun 1592
namanya diubah  meniadi PT. Wicaksana Overseas
International dengan Akta No. 7 tgl 8 Januari 1992,
dihadapan notaris Bennv Kristanto. SH. Sebe lumnyva.
dibuka kantor cabang Ujungpandang. vaitu pada tanggal 1
April 198% yang merupakan =alah satu dari 23 kantor cabang
vang dimiliki oleh PT. Wicaksana Overseas International.

Seiak lahirnya. perusahaan ini telah mendapatkan
kepercavaan dari sebuan perusahaan muiti nasional British
american Tobacco (BAT) Indonesia untuk menvalurkan
sepbagian produknva ke sajuruh wiliavah Indonesia. Sehingga
sampai sekarang ini PT Wicaksana Overseas International
cabang Ujung Pandang menekuni usahanva di bidang
pendistribusian barang-barang kebutuhan rumah tangga.

Produk-produk vang didistribusikan oleh perusahaan
ini sehari-harinva dibutuhkan ocleh masyarakat umum. Harga
beli produknva relatif teriangkau sehingga pertumbuhan

penjualan perusahaan sampai sekarang cukup stabil. Fada
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umumnva pertumbuhan penjualan ini didorong oleh faktor
pertumbuhan Jjumlah penduduk dan openingkatan dava beli
masvarakat. Selain itu penambahan jenis Juga mempunyai
pengaruh vang cukup besar. Sampai saat ini. perusahaan
telah menvalurkan 20 merek dagang atau = 300 Jenas

produlk.

2.2. Struktur Organisasi

Struktur organisasi sangat memegang peranan penting
dalam suatu perusahaan. Struktur organisasi dapat
memberikan gambaran dan batasan tentang wewenang. tugas
dan tanggung iJawab dari masing-masing bagian. Dengan
demikian. diharapkan dapat tercipta suatu kesatuan kerja
vang menjamin pula terselenggaranva internal control vang
baik. Untuk mewuijudkan hal tersebut. semua bagian vang ada
dalam struktur organisasi harus mengikuti apa vang telah
digariskan dalam suatu kesatuan mekanisme Kkerja vang
efektif dan efisien.

Untuk mencapai sSasarannya. Ferusahaan telah
menetapkan struktur organisasinva sebagail berikut:
1. Branch Manager
2. General Administration
3. Field Supervisor
4. Personal and General Affairs Officer

5. Chief Accountant
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6. Godown keseper

7. Helper
6. Salesman/Driver
Untuk lebih ielasnva. struktur organisasi tersebut dapat
dilihat pada halaman berikut.
Berdasarkan struktur organisasi ini. tiap-tiap bagian
dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Branch Manager
Branch manacer adalah sebagai pimpinan perusanaan
cabang Uijung Pandang. Sebagai pimpinan perusahaan.
Branch Manager mempunvai wewenang untuk menstapkan
kebi iaksanaan vang akan dilaksanakan dalam perusahaan
dan mempunvai tugas serta Tanggung Jawab terhadap
berhasil tidaknva perusanaan dalam mencapai tuiuan.
2. General Administration
General Administration mempunvai tugas dan
tanggoung jawab membantu Branch Manager dalam
menialankan tugasnva. terutama dalam hal administasi.
vaitu menangani semua pekeriaan administrasi dari
Branch Managar.
3. Field Supervisor
Field supervisor bertanggung iawab atas pemasaran.

penijualan dan pencapaian target penjualan atas i
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kelompok produk. Field supervisor ini Jjuga bertugas
mencawasi salesman dan driver untuk 1 kelompok — oroduk
vang dibawahinva. Fada perusahaan ini. ada 3 field
supervisor. vaitu field supervisor untuk ke lomook
oroduk BAT. kelompok produk P&G serta Kelompok oroduk
camouran.

Personell and General Affairs Officer (PGAO)

PGAO ini mempunvai tugas dan tangguna jawab
dibidang personalia dan gsekaligus bertindalk sebagai
humas. Sebagai personalia. bagian ini bertugas mencari
tenaaa vang sesual dengan kebutuhan Doerusanaan.
Sedanokan dibidang humas. bagian ini bertugas melavani
geaqala bentuk kehumasan perusahaan. seperti berhubungan
dengan pihak luar perusahaan. Selain itu., PGAO juga
bertanooung jawab atas keadaan serta kebersinhan kantor.
vang dalam hal ini dibantu oleh satpam dan office bov.
Chiaf Accountant

Chief accountant ini mempunvai tugas dan tanggung
iawab dibidang keuangan dan pembukuan. Bagian ini wang
manjalankan funosi contreoling dari EDF. kredit serta
piutang. serta mengeloela keuangan dan menialankan
pempukuan. Bagian ini membawahi kasir serta collector.
Godown Keepar.

Godown keeper ini adalah bagian gudang. wvang

bertanggung jawab atas gudang serta pendistribusian
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barananva. Godown Keeper ini membawani admin Yyang
bertanggung jawab atas kartu stok. helper vang bertugas

mengangkat barang dan driver atau supir.

2.3, Gambaran Perkembangan Usaha

Seperti vang telah diutarakan sebe lumnva.
Pt. Wicaksana Overseas International cabang Uiung FPandang
telah memulai wusahanva dibidang pendistribusian barang
keperluan sehari-hari atau fast moving goods. Dari tahun
ke tahun ijenis produk vang didistribusikan oleh perusahaan
ini juga semakin beraneka ragam. Jika pada awalnva
perusahaan ini mendistribusikan beberapa merek dagang
produk dari PT. Indofood dan BAT. maka sekarang ini
perusahaan ini telah menvalurkan 20 merek dagang dengan
Kurang lebih 300 jenis produk.

Salah satu kunci utama kesuksesan penvaluran produk-
oroduk sampai ditangan konsumen adalah saluran distribusi
vang efisien dengan ketepatan waktu serta penvebaran vang
merata diseluruh jaringan peniualan perusahaan. Sebelum
disalurkan kepada pelanggan. kantor distrik atau depot.
barang-harang vang diterima pada Kantor cabang disimpan
pada gudang. Selain itu dapat pula disalurkan langsung Ke
pelanggan atau melalui kKantor distrik dan depot. Ini biasa
disebut dengan jaringan distribusi langsung dan Jaringan

distribusi tidak langsung. Depot vang ada disesuaikan
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dengan lokasi geografis serta penetrasi pasar atas produk
vang disalurkan. Untuk menijamin kesegaran mutu produk.
perusahaan memiliki tenaga kKhusus untuk memeriksa produk
vang kadaluarsa atau dalam kondisi yang tidak lavak Jual
untuk ditarik dari pasaran untuk diganti dengan preoduk
vang masih baru.

PT. Wicaksana Overseas International cabang Uiung
Pandang memiliki sub distributor sebanyak 7 buah sebagai
saluran distribusi vang tersebar di beberapa kabupaten.
vaitu Pare-Pare. Luwu, Soppeng. Maiene, Bantaeng.
Bulukumba dan Bone. Sebagai cabang perusahaan terbesar
kedua di Indonesia bagian Timur setelah PT. Wicaksana
Overseas International Cabang Surabava. PT. Wicaksana
Qverseas International cabang Ujung FPandang juga
membawahi depot Palu dan Kendari.

Fada mulanya. perusahaan ini hanya menyewa sebuah
bangunan yvang secukupnya. BDangunan yang digunakan
seharusnya memiliki sarana logistik yang cukup baik. luas
dan memadai. Hal ini harus dipenuhi karena mengingat
produk vang akan didistribusikan adalah barang Keperluan
sehari-hari yang harus tiba ditangan Kkonsumen dalam
keadaan vang baik dan utuh. Karena itu, sarana pergudangan
atau logistik mutlak diperhatikan.

Seiring dengan semakin berkembangnya jaringan

distribusi dari perusahaan ini. perusahaan telah beberapa



L6

kali herpindah tempat. Selain untuk mencari sarana
jogistik vang memadai, hal ini juca disebabkan olen wpihak
pENYawa hanya memberikan Jangka waktu tertentu dan
biasanva sulit untuk diperpanjang. Sehingga jauh =sebelum
masa sewa celesai perusahaan harus mulai mencari bangunan

vang akan ditempati selaniutnya.



BAE III1

LANDASAN TEORI

3.1. Laporan Rugi Laba

Pada perusahaan bisnis, laporan keuangan merupakan
output dan hasil akhir dari proses akuntansi. Laporan
keuangan ini akan menjadi informasi bagi para pemakal
laporan keuangan sebagai salah satu hahan dalam berbagai .
proses pengambilan keputusan, termasuk keputusan investasi
penanaman modal. Disamping sebagai informasi, laporan
keuangan juga sebagail pertanggung jawaban atau
accountability dan menggambarkan indikator kesuksesan
syatu perusahaan mencapai tujuannya.

Laporan keuangan dihasilkan dari proses akuntansi
vang dilakukan atas dasar prinsip-prinsip akuntansi vyang
lazim atau yang diterima secara umum. Namun prinsip ini
relatif tidak bersifat abscolut. sehingga dalam rugi laba
terdapat faktor kebijaksanaan yangd besar peranannya.

Tujuan uwtama perusahaan pada umumnya adalah wuntuk
memperoleh laba. Besarnya laba perusahaan dinitung dengan
mempertamulan secara layak semua pendapatan dengan
Semua biaya (proper matching of revenue wWith expenses)
di dalam satu pericde akuntansi yang sama.

Bebarapa pengertian mengenal rugi laba dan hal yang
berkaitan dengannya akan dikutip dari bebsrapa pendapat

0. Harnanto, menuliskan
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"Laporan rugi laba merupakan laporan mengenal usaha-

usaha yang telah dilakukan oleh perusahaan dan
menyatakan laba atau rugi yang ?:cupai perusahaan itu
selama jangka waktu tertentu” .l

Sedangkan Committe on Terminolegy mendefinisikan laba
sebagal berikut
“Jumlah yang berasal dari pengurangan hardga pokok
produksi, biaya-biaya lain dan kerugian dari
penghasilan atau penghasilan nperusi.“z}
Selain itu APB statement mengartikan laba (rugi)
sebagai berikut
"Kelebihan (defisit) penghasilan di atas biaya Selama
satu periode akuntansi."3)

Jadi dari beberapa definisi di atas jelaslah bahwa
laba atau rugi parusahaan diperoleh akibat dari
dilaksanakannya operasi/kegiatan perusahaan dimana hasil
dari kegiatan tersebut dipertemukan antara pendapatan dan
seluruh biaya untuk menilai hasil kegiatan perusahaan
dalam suatu periode tertentu.

Selain pengertian laba dan rugi, dalam literatur
akuntansi dikenal juga istilah gain dan loses vyang oleh

FASE didefinisikan sebagai berikut:

— i s . e G R N B N S e s e

1) D.Harnanto, #Akuntansi wntuk Usahawan, Edisi kelima,
lembaga penarbit Fakultas Ekanomi Universitas
Indonesia, cetakan I, 1981, halaman 1B.

2) Bofvan Svafri Harahap, Teori Akuntansi, PT Raja
Grafindo UWtama, 199%, halaman 132. i

X} Ibid., halaman 133.
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"Gain adalah naiknya nilai equity dari transaksi yang
sifatnya insidentil dan bukan kegiatan utama entity
dan dari transaksi /! ke Jadian Larnnya yalig
mempengaruhi entity selama periode tertentu. kecuali
yvang berasal dari hasil atau investasi pemilik.
Sedangkan loses adalah turunnya nilai equity dari
transaksi yang sifatnya insidentil dan bukan kegiatan
utama perusahaan dan dari seluruh transaksi kejadian
lainnya yang mempengaruhi entity sSelama periocde
tertentu, kecuali vwyang berasal dari biaya atau
pemberian kepada pemilik (prive) .9

Sehingga, menurut literatur akuntansi. gain dan
loses adalah dipercleh dari kejadian atau transaksi yang
sifatnya insidentil, yang mengakibatkan perubahan pada

nilai equity pemilik selama periocde tertentu.

3.1.1. Penyajian Laporan Rugi Laba
FPenyajian laporan rugi laba adalah hal penting
vang harus diperhatikan. Pada Dbeberapa literatur
akuntansi, penyajian laporan rugi laba itu sendiri
dapat dibagi 2 bentuk penyajian, yaitu
1. Current operating income.
Yaitu pencantuman pos dalam laporan rugl laba
hanyalah pendapatan yang berasal dari kegiatan
normal dan kegiatan yang tidak biasa dicantumkan

dalam laporan laba ditahan.

Ot LU B, A o Y I i i P e L T

4y Ibid.s halaman |34,
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2. All inclusive income.
¥Yaitu memasukkan semua income yang berasal dari
kegiatan normal dan kegiatan insidentil dalam
laporan rugi laba dan hasil akhirnya dilaporkan
ke laporan laba ditahan.
Mengenai penyajian laporan rugi laba ini oleh
ARA mendukung sebagal berikut
Laporan rugi laba untuk periode tertentu harus
menggambarkan semua penghasilan yang diakui dan
seluruh biayva vang dikeluarkan dan dibebankan
tanpa melihat apakah berasal dari Kegiatan operasi

atau tidak.

Susunan Laporan Rugi Laba

Biasanya susunan laporan rugi laba perusahaan
dibuat untuk mempermudah pemahaman atau bahkan
analisa laporan keuangan bagi pihak Yang
berkepentingan. Susunan laporan rugi laba dapat
digunak&n dua Dbentuk., waitu :
1. Laporan rugi laba satu tahap (single step income

statement)

2. Laporan rugi laba beberapa tahap (multiple step

income statement)
Pada laporan rugi laba =atu tahap untuk

menghitung laba bersih., semua penghasilan, baik
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operasional maupun non operasional langsung
dipertemukan dengan sSemua biaya. balk operasional
maupun non operasional. Pada laporan rugi laba
beberapa tahap, untuk menghitung laba bersih

ditempuh tahap sebagai Dberikut :

1. Menghitung laba kotor atas penjualan, yaitu
dengan mempertemukan penghasilan penjualan
(operasional) dikurangl harga pokok penjualan.

2. Menghitung laba bersih usaha {operasional)
dengan mempertemukan laba kotor atas penjualan
dikurangi dengan biaya komersial, yaitu Dbiaya
distribusi (pemasaran) dan biaya administrasi
dan umum.

3. Menghitung 1laba bersih sebelum pajak dengan
mempertemukan laba bersih usaha ditambah saldo
penghasilan di atas biaya di luar usaha.

4. Menghitung laba bersih sesudah pajak, yaitu
dengan mempertemukan laba bersih sebelum pajak

dikurangi pajak atas laba.

3.2. Pengertian Pendapatan

Fendapatan atau biasa disebut dengan revenua,

merupakan suatu konsep yang relatif sulit didefinisikan,

sebab revenue sering dikaitkan dengan prosedur akuntansi

tertentu. jenis perubahan nilai tertentu, atau kaidah vang
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implisit mengenai waktu revenue harus dilaporkan. Namun
beberapa pengertian pendapatan akan dituliskan manurut
beberapa definisi berikut

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia dalam Standar Akuntansi

Keuangan,

"Pandapatan adalah arus masuk brute dari manfaat

ekonomi vang timbul dari aktivitas normal perusahaan
galama suatu periode, bila arus  masuk itu
mengakibatkan kenaikan ekuitas, E?ng tidak berasal
dari kontribusi penanaman modal.”™

Sedangkan menurut Zaki Baridwan,

"Revenue adalah aktiva masuk dan kenaikan lain aktiva
suatu badan usaha atau pelunasan utangnya (atau

kombinasi keduanya), selama suatu periode yang
berasal dari penyerahan atau pembuatan barang.
penyerahan Jjasa, atau dari kegiatan lain yang

merupakan kegiatan utama badan usaha."
Selanjutnya dituliskan oleh Zaki, revenue adalah
"hasil penjualan atau penghasilan jasa kepada
pembeli selama suatu periode akuntansi dikurangi
penjualan retur dan |:n:.1’r;q:mgr.sm.“E':|

Dari definisi tersebut, dapat ditarik kesimpulan

bahwa revenue atau pendapatan adalah kezeluruhan

penarimaan dari Tha=sil penjualan barang-barang dan Jjasa

5) Ikatan Akuntan Indonesia, Standar Akunatansl Keusngan,
Salemba Empat, Jakarta, 1994, halaman 23.3

&) faki Baridwan, [ntermediate Accounting. Edisi Eetu juhn,
Penerbit BPFE Yogvakarta, 1992, halaman 23 & 30.
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yang diperocleh suatu unit usaha selama periode
tertentu. Pendapat lain beranggapan bahwa revenue adalah
aliran masuk atau peningkatan Jumlah aktiva atau
penyelesaian kewajiban dari suatu perusahaan selama satu
periode dari penyerahan atau produksi barang, penyerahan
jasa atau aktiwvitas lainnya vyang berhubungan dengan
operasi utama perusahaan.

Hal ini sesuai dengan definisi FASE vang dikutip oleh
Vernom Kam dalam bukunya Accounting Theory berdasarkan
SFAC nomor 6

"Revenue are inflow or other and hancemen of asset
combination entity on satlement of its liabilities (or
combination of both), during a peried from delivery
producing goods, rendering services. or other
activities that constitute the entity's on going major
or central Dperatimn.”?

3.2.1. Pengukuran Pendapatan
Tentang pengukuran pendapatan, dalam buku Standar
Akuntan=si Keuangan, ditruliskan
"Pendapatan harus diukur dengan nilai wajar imbalan

vang diterima atau dapat diterima"B)

—— e e e ST B R —

7 Vernom Kam, Accounting Theory, Second Edition, MNew
Yark, John Wilet and Sans Inc., 1990, page 137.

B} Ikatan &kuntan Indonesia, op.cit., halaman 23.4,
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Menurut Ikatan Akuntan Indonesia, jumlah pendapatan

yang timbul dari suatu transaksi, blasanya ditentukan oleh
persetujuan antara perusahan dan pembeli atau pemakai
aktiva tersebut.
Jumlah tersebut diukur dengan nilai wajar imbalan Yyang
diterima atau akan dapat diterima alah perusahaan
dikurangi Jjumlah diskon dagang atau rabat wvolume Yyang
sesuail yang ditetapkan oleh perusahaan.

Jadi dari baberapa definisi sebe lumnya., maka
pendapatan diperolenh melalui hasil penjualan barang atau
jasa, atau timbul karena adanya barang atau Jjasa vang
dijual kepada kKonsumen.

Pendapatan dapat pula diperoleh dari penjualan atau
pertukaran aktiva diluar barang atau pertukaran aktiva
tetap juga dari hasil investasi seperti bunga, dividen dan
lain=-lain.

Untuk penetapan income diplerlukan suatu proses Yyang
menunjukkan hubungan antara revenue dan bilaya Yang biasa
disebut proses membandingkan (matching) yang dalam
literatur akuntansi dikenal dengan istiulah matching
concept atau biasa juga disehﬁt matching expense and
revenue concept (konsep penandingan pendapatan).

L

Matching expense ini merupakan pedoman dasar untuk
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menentukan biaya apa saja yang harus dibebankan pada

perhitungan rugi laba atau income untuk suatu pariode.

3,2.2. Saat Pengakuan Pandapatan
Dalam beberapa buku akuntansi terhadap hal saat
pengakuan pendapatan dikenal adanya azas Yyang disebut
"azas realisasi" (realization concept / realization
principle). Azas ini yang menjadi pedoman dalam pembahasan
tentang saat penentuan pendapatan (the timing of revenue
determination).
saat pengakuan pendapatan ini sangat penting, seperti
dituliskan D. Hartanto
"Dalam menentukan hasil, kita melihat dua aspek, ialah
besarnya hasil dan waktunya hasil itu didapatkan.”
Selanjutnya dituliskan pula
“ _ hasil itu telah dianggap didapat pada waktu produk
secara vyuridis, berpindah tangan, pada Jjual beli
barang-barang yang segera dapat direalisasikan, hasil
itu dapat dianggap didapat pada waktu terjadinya
penjualan, dag karenanya prinsip ini dinamakan prinsip
realisasi..."?/
Prinsip realisasi di atas dapat dijadikan sebagai
pedoman penentuan saat diakuinya pendapatan, disamping

bertujuan untuk menghindari penyajlan pendapatan yang

averstated atau understated dalam laporan rugi laba yang

I S ———— ]

2} D. Hartanto, loc.cit, halaman 34 dan 24.
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mencerminkan hasil wusaha perusahaan pada suatu periode

teartentu.

Oleh Standar Akuntansi Keuangan mengenal gsaat

pengakuan penghasilan dituliskan,

“penghasilan diakui dalam laporan rugi laba kalau

kenaikan menjadi ekonomi di masa depan yang berkaitan
dengan peningkatan aktiva atau penurunan kewajiban
telah terjadi dapat diukur dengan andal. Ini berarti
pengakuan penghasilan terjadi bersamaan dengan
pangakuan kenaikan aktiva atau penurunan
kewaiiban'".

Dari beberapa literatur akuntansi, secara umum Saat

pengakuan pendapatan dapat dibagi menjadi beberapa cara

sebagai berikut:

L
2.
3.

4.

Pendapatan diakui saat penjualan.
Diakui saat seleainya produksi.
Secara proporsional selama tahap prouksi.

Saat pembayaran diterima (penagihan kas) .

Keempat alternatif bisa dipakail dalam pengakuan pendapatan

tergantung dari sifat dan jenis bidang usaha suatu entity.

3.3. Pengertian Biaya

Dalam menjalankan operasi perusahaan tidak dapat

dihindari terjadinya biaya, wuntuk itu penulis akan

menguraikan beberapa definisi berikut mengenal biaya

10}

s S R ———— - —

Ikatan Akuntansi Indonesia, log cit, halaman 30.



27

Biaya menurut Committe on Terminology adalah
“Semua biaya yang telah dikenakan dan dapat dikurangkan
pada penghasilan "

FASE mendefinisikan

"expense sebagai arus keluar aktiva, peanggunaan aktiva
atau munculnya kewaiiban atau kombinasi keduanya
selama satu periode yang disebabkan oleh pengiriman
barang. pembuatan barang, pembebanan Jjasa, atau
pelaksanaan kegiatan lainnya yang merupakan kegiatan

utama perusahaan.”
Selain itu APB mendefinisikan pula expenses

"sebagai penurunan gross dalam asset atau Kenaikan gros
dalam kewajiban vyang diakui dan dinilai menurut
prinsip akuntansi vyang diterima yang berasal dari
kegiatan mencari laba yang dilakukan perusahaan“.ll

Menurut teori matching concept, maka biaya harus
dibebankan sesuai dengan pengakuan dan periode pengha-—
silan.

Dalam hal sukar melakukan matching., maka pembebanan harus
dilakukan secara rasional dan sistematis. Dalam hal biaya
vang dikeluarkan masih memiliki potensi menghasilkan di
masa yang akan datang, maka dapat ditunda pembebanannya.
sebal iknya jika tidak ada kemungkinannya lagi maka

langsung dibebankan.

———— i m——— —_———

11 Teori Akuntansi, op.cit., halaman 133.
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3.4. Penganggaran Modal
Salah e=atu jenis pengambilan keputusan yandg penting
bagi manajemen adalah pengambilan keputusan penanaman
modal. Penanaman modal yang dilakukan oleh pemerintah,
swasta atau perorangan, bertujuan untuk memperoleh manfaat
diwaktu vyang akan datang. Pada umumnya penanaman modal
vang dilakukan oleh pemerintah merupakan suatu usaha Yyand
bersifat sosial ekonomis, yaitu mencari manfaat sebesar-—
besarnya bagi kepentingan masyarakat. Lain halnya bagi
pihak swasta, yang lebih mengutamakan manfaat KkKeuangan
atau laba, tanpa mengabaikan manfaat sosialnya.
Pengambilan keputusan penanaman modal penting bagi
mana jemen, karena penanaman modal berkaitan dengan:
i. Keterikatan sumber dana perusahaan dalam Jjumlah Yyang
relatif besar.
2. Jangka waktu investasi yang ralatif lama.

3. Masa yang akan datang yang penuh k&tidakpastian."12‘

Oleh karena itu, hal ini perlu ditangani secara cermat,
agar tidak menimbulkan dampak negatif berupa kerugian atau

kesulitan dalam hal keuangan.

e o e e S R e i i Y

12} abdul Halim dan Bambang Supoma, akuntansl Manajeman,
Edisi Partama, Penerbit BPFE; Yogyakarta, 1993,
halaman 95.
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Masalah penanaman modal erat kaitannya dengan
penyusunan anggaran modal {capital budgeting), karena
disusun berdasarkan proyek-proyek penanaman modal yang
diputuskan oleh manajemen untuk dilaksanakan.

Pengambilan keputusan investasi, Diasa dikenal dengan
istilah capital budgeting decision. Istilah yang digunakan
tentang penanaman modal atau investasl atau capital
budgeting decision secara garis besarnya dapat diartikan
sebagai semua kegiatan perencanaan investasi jangka
panjang. penge luaran dana masa sekarang dan
perealisasiannya atau perolehan kemball dana tersebut
beberapa tahun yang akan datang.

Seperti vyang didefinisikan oleh R.N. Anthony dan
James SR sebagai berikut:

“The proposal te invest fund, that is capital, at the

present time in the expectation of earing a return in

this money over some future periad.”13}

Pada dasarnya penanaman modal atau capital budgeting
adalah pengikatan sumber - sumber dalam jangka panjang
untuk menghasilkan laba di masa yang akan datang. Contoh
sederhana vang dapat dikemukakan adalah pembelian aktiva

tetap berupa tanah, gedung, kendaraan. mesin, dan lain

I ———————— M

1%} Robert M. Anthony and James S. Reece, Management
Accounting, Fifth Edition; Homewood, Il1linois, Richard
D. Irfwin, page &lB8
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sebagainya. Dana yang telah dikeluarkan untuk memperoleh
aktiva tersebut diharapkan dapat kembali dengan keuntungan
yang telah diperkirakan pada waktu yang akan datang.

Beberapa penulis dan ahli finansial berikut
mengemukakan definisi capital budgeting yang berbeda
tetapi pada dasarnya mempunyai maksud yang sama:

Ray H. Garrison mengemukakan pengertian capital
budgeting sebagai berikut:

“Capital budgeting is an investment concapt, since 1t

involves a commitment of funde now in order to receive

some desired return in the future,"14)

Hal ini berarti bahwa capital budgeting adalah suatu
konsep investasi, sejak ada keputusan pengeluaran uang
untuk diterima kembali dimasa yang akan datang.

Sedangkan menurut Jack L. Smith dalam bukunya
menyebutkan capital budgeting sebagail berikut:

"Capital budgeting is a process that helps managers

plan for the acquisition and financing of long term

investments — primarily in fixed assets."19)

e e e e s e S N Y N My i

14) Ray M. Garrison, Managerial Accounting: Concept for
planning, Control, Decision Making, + Fourth Edition:
Business Publication Inc., 1985 page S591.

151 Jack L. Smith, Robert M. Keith, William L. Stephens,
Managerial Accounting, Mc. Graw — Hill Inc: USA, 1988.
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Gudono menjelaskan juga dengan mengemukakan sebagai
berikut:

“Capital Budgeting dapat diartikan sebagail semua

kegiatan perencanaan investasi jangka panjang (aktiva

tetap) dan perealisasiannya."16)

Dari seluruh pengertian sebelumnya, dapat ditarik
kesimpulan, bahwa capital budgeting adalah suatu proses
perencanaan modal pada satu atau lebih wusulan proyek
investasi dimana pengembalian yang diharapkan dari proyek
tersebut baru akan diterima pada masa yang akan datang.
Selain itu selurunh pengertian di atas melihat betapa
pentingnva capital budgeting bagi perusahaan. dimana
keputusan dalam bidang ini mempunyai pengaruh yang luas
terhadap perusahaan di waktu yang akan datang.

Bambang Riyanto mengemukakan bahwa capital budgeting
mempunyai arti yang sangat penting bagi perusahaan karena
alasan berikut:

1. Dana vang dikeluarkan akan terikat untuk jangka waktu
yang lama. Berarti perusahaan akan menunggu dalam
jangka waktu tertentu sampai keseluruhan dana yang
telah tertanam dapat diperoleh Kembali.

2. Investasi dalam aktiva tetap menyangkut harapan
terhadap hasil penjualan diwaktu yang akan datang.
Kesalahan dalam mengadakan perancanaan dapat

[ ——————————— R

l14) Gudono, Akuntansi Manajemen, Pernarbit PT Gramedia
Puetaka Utama: Jakarta, 1993, halaman 130
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mengakibatkan adanya kelebihan atau kekurangan dalam
jnvestasi aktiva tetap. Jika investasi dalam aktiva
tetap terlalu besar melebihi vyang dibutuhkan akan
memberikan beban tetap yang besar bagi perusahaan.
Sebaliknya jika jumlah investasi dalam aktiva tetap
terlalu kecil dapat mengakibatkan kekurangan peralatan.
yang bisa mengakibatkan perusahaan bekerja dengan
harga pokok yang tinggi sehingga mengurangi daya saing
atau kemungkinan lainnya Yyailtu kehilangan sebagian
dari pasar produknya.

3. Pengeluaran dana untuk keperluan tersebut biasanya
meliputi jumlah yang besar. Jumlah dana yang Dbesar
jtu mungkin tidak dapat diperoleh sekaligus. Berhubung

dengan itu maka sebelumnya harus dibuatkan rencana yang
hati-hati dan teliti.

4. Kesalahan dalam pengambilan keputusan mengenai
pengeluaran modal tersebut akan berakibat buruk.
Wasalahan dalam pengambilan keputusan di Dbidan ini
tidak dapat diperbaiki tanpa adanya kerugian."

3.5, Konsep Nilai Waktu Uang

Konsep nilai waktu uang adalah suatu konsep yang
menjelaskan bahwa jumlah uang yang diterima sekarang lebih
disenangi dari pada menikmati jumlan uang yang sSama tetapi
haru tersedia 1 tahun yang akan datang. Konsep nilai waktu
uang ini beranggapan bahwa nilai mata uang akan selalu
mengalami penurunan. Hal ini disebabkan oleh pengaruh
inflasi dan tingkat bunga. Semakin tinggi inflasi, semakin

geapat penurunan nilai mata uang, dan semakin tinggi

tingkat bunga. Hal ini dapat kita amati dalam kehidupan

e e e e e R NS T e e S D

17) Bambang Riyanto, OJasar—ddsar Pembelanjfaan Perusahaan,
Edisi 4: Penerbit BPFE Yogyakarta, 1995, halaman 1Z21.
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sehari-hari. Apabila inflasi meningkat, maka umumnya bank-
bank harus memberikan suku bunga simpanan yang makin
tinggi agar masyarakat tetap bersedia menyimpan uangnya
di Bank. Apabila bunga lebih kecil dari pada tingkat
inflasi vyang mungkin terjadi, maka tidak ada masyarakat
vang akan menyimpan uangnya di bank.

Konsep tersebut di atas disebut oleh Djarwanto Ps

sebagal konsep (ime preference.

"Konsep time preference vaitu memilih lebih

menyenangi sejumlah uang yang tersedia sekarang daril

pada menikmati uang {Eng sama tetapi baru tersedia
]

satu tahun kemudian'.

Sebagai contoh, Jjika sesecrang diberikan tawaran
untuk memilih diberi uang sejumlah Rp. 100 saat ini atau
pada tahun yang akan datang. seseorang cenderung memilih
diberi pada saat itu juga. Karena nilai uang Rp.100 pada
saat ini lebih tinggi dari pada tahun yang akan datang.
Jika tawaran ini diterima, uang itu dapat ditabung di bank

dan mendapatkan bunga jika saat ini diterima.

3.5.1. Bunga Majemuk
Nilai majemuk dari sejumlah wuang merupakan

penjumiahan dari jumlah uang mula-mula (original

e e e i G N o s e

18) Djarwanto PS, Capital BHudgeting. Edisi kedua:
Penerbit BPFE Yogyakarta, 1993 halaman 9.
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amount) atau jumlah modal ﬁﬂkak dan jumlah bunga
yvang diterima selama satu periode. Bunga adalah
sejumlah uang yang dibayarkan sebagai kompensasi
terhadap apa yvang diperoleh dari penggunaan uang
tersebut. Dengan kata lain bunga adalah harga uang
yang diberikan pihak pemakai modal,

Rumus untuk memperclen nilai majemuk:

T,n = X5 (1 + i)0

v
dimana.
T,n = Jumlah uang pada akhir periocde n
n = Jumlah periode
Xg = Jumlah uang pokok
i = tingkat bunga
Sebagai conteoh, apabila uang sebesar Rp. 100
ditabung dibank dan bank tersebut memberikan nilai
punga sebesar 16%, setahun yang akan datang Jjumlah
pokok tabungan dapat dihitung dengan cara sebagal
barikut:
T,n = 100 (1 + 0,16)1
- 100 (1.16)%
= HEp. 116
Jadi Jjumiah uang tabungan ditambah bunganya akan

menjadi FHp. 116, Apabila setahun yang akan datang
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uang Yyang sejumlah Rp. 116 itu tidak diambil, dua
tahun vyang akan datang pokok tabungan ditambah
bunganya dapat dihitung dengan cara:
Tyn = 100 (1 + 0,16)%

= 100 (1,343)

= Rp. 134.3
Jumlah tabungan pada dua tahun yang akan datang
menjadi Rp. 134,5. Dalam proses di atas, bunga
vang tidak diambil diberi bunga juga oleh bank .
Itulah sebabnya proses itu disebut bunga berbunga

atau bunga majemuk (compound wvalue).

Tabel 1

Milai Majemuk Dari Satu Rupiah Selama N Tahun
%

Thn 1 % 2 % 3 % 6 % 7 %

1 1,010 1,020 1,050 1,060 1,070

2 1,020 1.040 1,102 1,124 1,166

3 1,030 1,061 1,158 1,191 1,260

4 1.041 1,082 1.216 1,262 1,360

e 1,051 1,104 1,276 1,338 1.469

gumber: Djarwanto Ps (dikutip sebagian)

Nilai Tunai (Present Value)
Merupakan suatu kenyataan bahwa nilail rupiah

vang diterima atau dikeluarkan sekarang lebih besar

nilainya daripada rupiah yang sama jumlahnya tetapil
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dikeluarkan satu tahun atau beberapa tahun Yyang
akan datang. Oleh karena itu orang lebih suka
memiliki sejumlah uang pada saat ini daripada
memiliki jumlah uang yang sama pada waktu yang akan
datang. Seperti dikemukakan oleh Abdul Halim
sebagai berikut:

"Perusahaan akan lebih senang menerima sejumlah
uang sekarang daripada menerimanya 1 atau
beberapa tahun kemudian karena dengan menerima
sejumlah uang saat ini lebih pasti dan dapat
diinvestasikan sehingga menghasilkan laba,
daripada Jjika diterima 1 atau Dbeberapa tahun
yang akan datang  yang panuh dengan
ketidakpastian".

Nilai uang di masa yang akan datang tergantung
pada tarif diskonto atau dicount factor Yyang
digunakan. Discount facter adalah pecahan desimal
vang dikalikan dengan jumlah uang diwaktu Yyang
akan datang =sehingga nilai dari jumlah uang
tersebut menjadi lebih rendah atau  berkurang.
Metode mengalikan discount factor dengan Jjumlah
uang pada waktu Yyang akan datang disebut metode

present value. Metode inil dapat digunakan untuk

[ — e e

19) Abdul Halim damn Bambang Supomo, op.cft., halaman 927
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menilai suatu kelayakan penanaman modal aktiva
tetap.

Satu hal yvang perlu diperhatikan dalam metode
ini adalah bahwa metode ini mempertimbangkan nilai
waktu daripada uang. Seperti yang dikemukakan oleh
Diarwanto FPs tentang pengertian present wvalue

sebagai berikut:

“Present value (nilai sekarang) adalah besarnya
jumlah uang pada awal periode yang
diperhitungkan atas dasgar tingkat bunga
tertentu dari suatu jumlah uang yang_baru akan
diterima beberapa periode kemudian."

Dangan demikian Jjelaslah bahwa present value
sangat dipengaruhi oleh waktu dan discount factor
atau tingkat bunga yang berlaku.

Layak tidaknya suatu penanaman medal menurut
metode present value, maka pertama Yyang dihitung
adalah nilai sekarang (present value) dari hasil
yang diharapkan atas dasar discount factor
tertentu. Setelah itu jumlah present wvalue dari
keseluruhan hasil yang diharapkan dikurangi dengan
present value dari Jjumlah investasi (initial

investment). Apabila positif, maka usul penanaman

B ——— et e

20) Djarwanto PS8, Loc.cit., Falaman 13.
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modal tersebut dapat diterima. Sebaliknya jika
negatif, usulan penanaman modal tersebut sebaiknya
ditolak.

Metode ini dapat digunakan sebagai dasar
pengambilan keputusan dalam dua pilihan investasi.
yaitu antara membeli / membuat gendiri atau menysawa
dari pihak lain. Pilihan didasarkan pada present
wvalue of cost akibat pembelian atau pembuatan
sendiri dan present value menyewa, mana Yyang lebih
randah. Present wvalue of cost dari pilihan Yyang
lebih rendahlah yang diterima.

Perhitungan present value secara matematik

dapat dirumuskan sebagal berikut:

1
Py = A
{1+ 4 )0
dimana,
BV = Present Value

Nilai yang akan datang

b
| |

Tingkat bunga (discount rate)

=N
i

Jumlah periode

=
I
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Berdasarkan rumus present wvalue tersebut maka
present wvalue wuntuk setiap tahun adalah sebagai
berikut:

— Present value dari jumlah uang akhir tahun I:

1
FVv = 1A

(1 + 31

Present value dari jumlah uang akhir tahun II:

1

PV = A,
dow g xe

~ Present value dari jumlah uang akhir tahun III:

1

PV = ha
[ 1 + 4 ]3

Present value dari jumlah uang akhir tahun ke-n:

1

PV = A

(1«1
Apabila seluruh penerimaan untuk setiap akhir
tahun dinilai sekarang dan dijumlahkan, rumusnya

adalah:

CF CF CF
P]Lil' = + b e B +
¢ 1+i )1 [ 141 )2 ( 1+i )0

dimana,
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CF = Cash Flow

i = Tingkat bunga (discount rate)

n = Jumlah pericde,

Untuk lebih  mempercepat dan memudahkan
perhitungan present value dari sejumlah wang yang
akan diterima atay dikeluarkan dalam beberapa
periode yang akan datang, kita dapat menyusun

tabel nilai sekarang dari Ep. 1. dengan rumus

sebagai berikut:

1
FV =
( 1+i N
Tabel 2
Present Value dari Rp. 1,-
1
Thn 1% | 2% | 5% | 6% | 8% 9% | 10% | 15%

I 0,99010,98010,95210,54310,92610,917|0,909(0,870
IT (0,980]0,961(0,907]0,890(0,857|0,842|0,826|0,756
III |(0.971|0,942]0,86410,840(0,79410,772|0.731|0.638
IV |0,961]0,924{0,82310,79210,735]0,708)0,683)0.572
v 0,951|0,906{0,758410,747|0,681)0,63010,621)0.497

Sumber: Diarwanto Ps.
Perhitungan present valuenya dilakukan dengan jalan

mengalikan jumlah uang pada akhir pericds dengan

faktor bunga (interest factor atau discount factor)

yang terdapat pada tabel present value dari Rp.1.-

tersebut.
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3.6. Present Value dari Suaty Annuity

Suatu annuity adalah Sederetan (series) pembayaran atau

pada akhir tahun. present valuenya dapat dihitung dengan

rumus sebagai berikut:

1 1 1
Fﬂ-ﬂ—-—hﬂ‘ﬂ, F e i + A
( 1+a )1 ( 1+a )2 ( 1+a 1N
Atau
1 1 1
Fn = A [ + & + -——————-]
( 1+a )1 ( 1+a )2 ( 1+a )N

Sebagai contoh, sebuah perusahaan yang memberi rovalti

sebesar Rp. 500.000,- setiap tahun selama 4 tahun

berturut=turut dan atas dasar bunga 7 %. Untuk mengetahui
besarnya present wvalue dari jumlah tersebut selama 4 tahun

dapat dihitung dengan jalan sebagai berikut:

500,000 500 .000 H00.000 500,000
Pn = + F eamna—
(1.07)1 (1,07)2 (1,07)3 (1,07)%
500.000 500.000 500.000 500.000
o= b — o et
1.07 1,1449 1,225 1,3108

467.289,72 + 436.719.36 + 408.163,27 + 381.446.44

= Rp. 1.639.619.03

Atau
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1
1 +
(L.o7)Y (1,072 (1,07)3  (1,07)9 4
r 1 1
] SDD-UDUL ——— + ' + 1 1
1.07 1.1449 1,225 1,3108 J

200.000 ( 0,9346 + 0.88734 + 0,8163 + 00,7629 )
= 300.000 ( 3,3873 )

= Bp, 1.693.619,03

Present wvalue dari rovalti tersebut dapat digambarkan

sebagal berikut:

Akhir Tahun ke
I II I1I IV

200, 000 300 . 000 200.000 500.000 FV dari penerimaan
| F | rovalti

!
; | i
| | |

. ? Hp. 436.719,36

? Rp.  467.289,72

! | ? Rp.  408.163,27

I
L—7 Rp. 381.446,44

Rp. 1.693.629,03

Untuk memudahkan perhitungan present value dari suatu

anuitas, dapat disusun tabel present wvalue dari suatu

anuitas dengan menggunakan rumus:

1 1 .
R RIS +
([ 1+a y1 ( l+a )2 ( 1+a )"
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Tabal 3
P
dari n Tahun

I . 1 T )
T |
Thn 1% 2 % 5 % 6 % 7 %

1 1,010 1.020 1,050 1,060 1.070

g 1,020 1.040 1,102 1,124 1,166

1,030 1,061 1,158 1,191 1,260

E| 1.041 1,082 1,216 1,262 1,360

5 1,051 1,104 1.276 1,338 1,469
| i 1 1 J

Sumber : Djarwante Ps, halaman 24.

Dengan menggunakan tabel tersebut di atas, present wvalue

dari suatu anuitas dihitung dengan rumus:

St A o B

1]

dimana A adalah present value dari suatu anuitas dihitung
dari Rp. 1.,- untuk n tahun dan tinngkat bunga tertentu,

dan CF merupakan cash flow per tahun.

3.7. Beberapa Metode Penilaian Usulan Proyek Investasi
Suatu wusulan investasi dapat dinilai kelayakanya

dengan beberapa metode. Dengan metode-metode ini, kita

ditolak. Metode-metode itu adalah sebagai berikut:

3.7.1. Pay Back Peried

Metode pay Dback period adalah metede yang

gukur kecepatan investasi dapat ditutup Kembali
men
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Ray H, Garrison,
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dengan p
o arus PENerimaan kas. Dengan kata lain,

- .
etode inj mengukur jangka waktu vang diperlukan

unt ;

dengan menggunakan arus penerimaan kas.

Metode pay back period menurut Ray H. Garrison
dalam bukunya Managerial Accounting mengatakan
sebagai berikut:

"Pay back pericd is the number of year needed

for a project to accumulated enocugh cash to pay

for the initial cost of investment". 2l)
Dari pengertian di atas, kita dapat ketahui bahwa
pay back period adalah lamanya waktu yang
diperlukan untuk menutup kembali pengeluaran bagi
investasi. Jangka waktu tersebut dihitung dengan
membandingkan jumlah modal (pengeluaran) yang
diinvestasikan dengan aliran kas vyang diperoleh

dari operasi pertahun. Oleh Ray H. Garrison

dirumuskan sebagai berikuti:

Jumlah modal yang diinvestasikan

FBP =
Aliran Kas

—_—— i ——
———

op.cit., page 597 .
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Satuan hasil dari metode ini adalah waktu.

Seperti tahun dan bulan. Karena metode ini mengukur

seberapa cepat suaty investasi bisa kembali, maka

dasar vyang digunakan adalah aliran kas per tahun.
Perusahaan harus menatapkan target pay back peried
untuk sebuah proyek investasi. Jika pay back period
yang dihitung lebih panjang dari pada target pay
back paeriod yang telah ditentukan maka usulan
investasi ditolak. Sebaliknva jika pay back period
lebih pendek daripada target pay back period vang
telah ditetapkan, maka usulan investasi diterima.
Apabila perusahaan mempertimbangkan dua usulan
investasi. maka yang diterima adalah usulan
investasi yang pay back pericd-nya lebih pendek.
Sebagai contoch, sebuah perusahaan telah
menetapkan target pay back period untuk proyek yang
dilaksanakan adalah 5 tahun. Jumlah pengeluaran
untuk investasi tersebut adalah 30 juta. Aliran kas
masuk pertahun 12,5 juta rupiah. Berdasarkan data
tersebut, perhitungan periode pay back-nya adalah

sebagi berikut:
Rp. 50.000.000,-

PBP =
Rp. 13-500.000,-Jthhun

= 4 tahun
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Berarti

pengeluaran untuk investasi tesebut

tertutupi dalam jangka waktu 4 tahun. Dengan

demikian berarti lebih cepat 1 tahun dari pada

target yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Maka

usulan investasi ini layak diterima.

Akan tetapi metode ini juga mempunyal
beberapa kelemahan seperti  dikemukakan oleh
Djarwanto Ps sebagai berikut:

1. Mengabaikan nilai waktu daripada uang.

2., Lebih mementingkan aspek likuiditas daripada
aspek profitabilitas. Untuk investasi Jjangka
panjang metode ini menjadi kurang teliti;

3. Tidak memperhatikan adanya perbedaan dalam umur
investasi dan tidak memperhatikan cash inflow
diluar pay back period.2Z]

3.7.2. Internal Rate of Return

Yang dimaksud dengan Internal rate of return

(IRR) ~ menurut Drs. Diarwante PS adalah sebagail

berikut:

wInternal Rate of Return adalah tingkat bunga

yand men jadikan presant wvalue dari hasil vang

didapatkan melalui aliran kas Sama besarnva

—
P ——————— et

an S51.
22) Djarwanto F5, gp.clit-; halam
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dengan present value dari pesarnya

investagi 23]

Atau dengan kata lain tingkat bunga yang menjadikan

present wvalue sama dengan nol. Internal rate of

return (r) ini dicari dengan jalan coba-coba atau
trial and error. Apabila dengan tingkat bunga
tertentu dihasilkan present wvalue positif, maka IRR
(r) vyang Kkita cari pasti di atas tingkat Dbunga
tersebut, dan kita harus mengambil tingkat bunga
yang lebih besar. Sebaliknya bila dengan tingkat
bunga tersebut menghasilkan present valus negatif,
maka r vyang dicari pasti di bawah tingkat bunga
tersebut.

Apabila present value dari hasil perhitungan
tidak terdapat pada tabel nilai sekarang, maka
penentuan IRR dilakukan dengan proses interpolasi.
Interpolasi adalah suatu proses untuk menentukan
selisih r vang tidak terdapat pada tabel present
value. Tingkat bunga yang terdapat pada tabel nilail

karang pada umumnya dinyatakan dalam persentase
se

pulat, sedangkan biasanya persentase tingkat bunga
u ’

=
) e e
_-._-.......____--—J-l-.-—- -

man 38.
23} Djarwanto PsS, op.cit., hala
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tu  usulan investasi biasanya dinyatakan dalam

tuk pecahan desimal.

Adapun persamaan yang digunakan adalah:

NPVR
IRR = DRR + (DRT - DRR)

NPVR = NPVT

ana .,
= Internal Rate of Return
= [liscount rate vang rendah

= Discount rate yang tinggi

R

Net present value dari cash flow pada discount
rate rendah
T = MHet present value dari cash flow pada discount
rate tinggi

Aturan keputusan karena kriteria IRR adalah
gan cara membandingkan IRR {r) dengan minimum
eptable return atau recquired rate of return
x, = biaya modal ]. Bila r 2 k, maka usul
estasi diterima. Sebaliknya jika r < k. maka
itolak. Apabila dengan menggunakan
kriteria keputusan metode IRR adalah:

r 2 K . diterima

r <k . ditolak
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Accounting Rate of return
Accounting rate of return (ARR) tidak
berdasarkan pada konsep cash flow. Metode ini

berdasarkan pada keuntungan nette tahunan yang

dinhasilkan dari proyek yang bersangkutan. Metode

ini mengukur berapa tingkat Kkeuntungan rata-rata
yvang diperoleh dari suatu investasi. Atau dengan
kata lain, mengukur tingkat — kemampuan laba
(profitabilitas).

ARR dihitung dengan membandingkan KkKeuntungan
netto tahunan yang dihasilkan (setelah pajak) dari
proyek  yang diusulkan dengan total initial
investment (modal yang diinvestasikan). Adapun
persamaannya adalah sebagai berikut:

NI

ARR = ———————

10

dimana.

ARR = Accounting rate of return
NI = Net 1ncome (setelah pajak)

to = Initial out lay (modal yang diinvestasikan]

Hasil yang diperoleh dinyatakan dalam

persentase Kriteria pengambilan keputusan

' stasi perdasarkan metode ARR dilakukan dengan
inve

mbandingkan ARR yand dihasilkan dari auatu proyek
memban
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investasl dengan target ARR yang harus dicapai,

yang dapat berupa rcost of capital ( biaya

penggunaan medal). Jika ARR yang dihasilkan dari

suatu proyek investasi lebih besar daripada biaya

penggunaan modal, maka usul investasi dapat

diterima. Sebaliknya jika ARR-nya lebih  besar

daripada biaya penggunaan modal, proyek investasi

ditolak.

Menurut Abdul Halim, ada beberapa kelebihan
metode ARR:

1. Data vang digunakan dapat diambil dari laporan
keuangan perusahaan yang sudah tersedia.

2. Pendapatan gelama masa investasi
diperhitungkan. %)

Sedangkan Djarwanto Ps  mengemukakan  beberapa
kekurangan metode ARR:

1. Mengabaikan nilai waktu uang.

2. Mengabaikan umur proyek, sehingga dapat terjadi
suatu proyek investasi yang mempunyai umur lebih
panjang mempunyai ARR yang sama dengan proyek
vang umurnya lebih pendek.

3. Tidak membedakan aliran kas dengan pembukuan
transaksi, sehingga suatu proyek ?nuastasi vang
mempuny &1 skedul penyuzutanllﬂth cepat akaq
menghasilkan keuntungan 1&b1h rendah dan di
pihak lain akan meninggikan aliran kas.

= o e
S ———— e

24% Abdul Halim,Rk dan Drs.Bambang Supomo,fk, op.clt., halamar
1

102.

. s
25} Djarwanto PS, ap-Eit-s halaman 48
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Net Present Value

Metode net present value ini memperhitungkan
nilai waktu uang. Menurut metode 1ini, penerimaan
kas pada masa yang akan datang selama investasi
berlangsung, dihitung berdasarkan nilai sekarang.
Fenilaian atas usulan investasi berdasarkan metode
ini adalah dengan cara menghitung selisih antara
nilai sekarang investasi (cash out flow] dengan
nilai sekarang penerimaan Kas bersih selama
investasi (cash inflow). Selisih ini dinamakan
nilai sekarang netto (net present value).

Kriteria penilaiannya adalah, suatu wusulan
investasi akan diterima jika net present wvalue
positif. Sebaliknya jika net present value-nya
negatif, maka usulan investasinya ditolak. Atau
dengan kata lain, jika nilai sekarang dari cash
inflow lebih besar daripada nilai sakarang cash out
flow, usulan investasi diterimma. Sebaliknya jika
nilai sekarang dari cash out flow lebih besar dari
pada nilai sekarand cash inflow, usulan investasi
ditolak.

Nilai sekarang dari cash inflow atau cash

outflow dihitung dengan rumus sebagai berikut:
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Nilai sekarang = A x

(1 + 17

(1 + i)™
dimana,
A = Aliran kas (cash flow)
1 = Tingkat bunga
n = Jangka waktu

Sedangkan NPV,
NPV = PV CIF - PV COF

Cify Cif, Cof Cof

4+, ..+ -
14yt (1+i)" (1+i)d (1+1)0

dimana.,

NPV = Net present value

Cif; = cash inflow dalam tahun 1
Cif, = cash inflow pada periocde n
Cofy = cash outflow dalam tahun 1
Cof, = cash outflow pada periode n
i = Tingkat bunga

n = Jangka waktu

Jika dituliskan dengan  simbol. kriteria

pengambilan keputusannya dapat dituliskan sebagal

berikut:
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NPV 2 0

N,

MM,

usul investasi diterima

NPV € 0 , usul investasi ditolak

3.8. Biaya Penggunaan Modal

3.8.1. Pengertian Biaya Modal

Biaya modal atau biaya penggunaan modal atau
cost of capital adalah suatu konsep  yang
dimaksudkan untuk dapat menentukan besarnya blaya
riil dari penggunaan modal dari masing-masing
sumber dana, untuk kemudian menentukan biaya modal
rata-rata (average cost of capital) dari
keseluruhan dana yang digunakan dalam perusahaan.
Biaya penggunaan modal daril syatu  sumber dana
adalah sama dengan discount rate Yyang dapat
menjadikan nilai sekarang (PV) dari dana netto yang
diterima perusanaan dari suatu sumber dana Sama
dengan nilai sekarang dari semua sumber dana Yang
harus dibayarkan akipat penggunaan dana tersebut
peserta pelunasannya. pada umumnya  digunakan
perhitungan biaya modal atas dasar sesudah pajak.
Biaya modal rata-rata biasanya digunakan sebagai
ukuran untuk menentukan diterima atau ditolaknya
yaitu dengan membandingkan

syatu usul investasi,

rate of returf dari usul investasi tersebut dengan
a

cost of capitalnya.



3.8.2.

Biaya Penggunaan Modal Secara Keseluruhan
Tingkat biaya penggunaan modal harus dihitung
dengan cermat. Hal ini perlu untuk menghitung
jumlah  biaya modal vyang digunakan secara
keseluruhan dalam suatu pembelanjaan atau
investasi. Biaya dari sumber modal vyang berbeda
akan berbeda pula. ©Oleh sebab itu sebalum
ditentukan biava modal secara keseluruhan., perlu
dihitung weighted average dari setiap sumber dana.
Lda dua cara penentuan bobot, yaitu:
1. Didasarkan pada jumlah rupiah dari masing-masing
komponen struktur modal.
2. Proporsi modal dalam struktur modal, yang
dinvatakan dalam persentase.
Untuk lebih jelasnya, diberikan contoh berikut:
Sebuah perusahaan mempunyai struktur modal sebagal

berikut:

Hutang jangka panjang : Rp. 60.000.000,-

Modal sendiri : 120.000.000,-

Jumlah Rp.180.000.000.-

Biaya penggunaan modal dari masing-masing sumber

dana adalah sebagal berikut:
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Hutang jangka panjang : 16 %

Modal sendiri : 18 %

Tingkat paiak : 25 %
Langkanh pertama yang dilakukan adalah melakukan
penyesuaian pajak bagi biaya hutang jangka panjangd
untuk menjadikan biaya sesudah pajak. Jadi biaya
hutang sesudah pajak adalah:

16 % (1 - 0,25%) = 12 %

Perhitungan biaya modal rata-rata dari

perusahaan tersebut dilakukan dengan cara:
1. Perhitungan biaya modal berdasarkan pada jumlah

rupiah masing-masing komponen modal .

Perhitungan Biaya Modal
{dalam ribuan rupiah)

Komponen Jum &b KeomponenjJumlah Biaya
Modal Modal Biaya

Hut .Jk.Panjana|Rp. 60.000,—] 12 % Rp. 7.200.-

Modal Sendiri 120.000,-| 18 % 21.600,~

Jumlah Rp. 180.000,- Rp. 28.800.—

Sumber : data olahan

Rp. 26.000.000

Biaya modal rata-rata = x 100 %

Rp.180.000.000

= 16 %

2. Perhitungan piaya medal dengan menggunakan

proporsi modal dalam struktur modal dinyatakan

dalam persentase.



Perhitungan Biaya Modal
(dalam ribuan rupiah)
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Komponen % dari |Komposisi|lHas 11
Modal Total Biaya
Hut .Jk.Panjang .33 % 12 % 4 %
Modal Sendiri 5 67 % 18 % 12 %
Jumlah 100 % 16 %
Sumber : data olahan
Jadi biaya modal rata-rata = 16 %



BAB 1V
PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umum Perusahaan Distribusi

FT. Wicaksana Overseas International ini bergerak di
bidang distribusi. Perusahaan ini merupakan cabang vyang
terbesar untuk wilayah Indonesia bagian timur. Dari tahun
ke tahun wusaha ini semakin berkembang dan mengalami
peningkatan terus menerus. Hal ini dapat dilihat dari
perkembangan =ejak tahun 1995 s/d tahun 1996, Hal ini
dapat dilihat dari jenis produk dengan komposisinya Yyang
berubah-ubah.

Komposisi Penjualan

Tahun Jumlah (%)
Jenis 1995 1996
Rokok B % 46 %
Makanan ETT 42 B
Farmasi - 17 %
Lain-lain 2 % 9 %

Sumber : PT. WOI
Dari daftar di atas, dapat dilihat jelas perkembangan
peningkatan jumlah Jjenis produk yang didistribusikan.
Dalam menjalankan usahanya. perusahaan mengemban misi yang
disebut "misi distribusi". Misi ini dapat diartikan
sebagai usaha Yyandg parkesinambungan untuk  menempatkan
produk dalam keadaan mutu terbaik pada lokasi., tipe pasar

dan waktu yang tepat sesuai dengan kebutuhan pelanggan.
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Misi tersebut diwujudkan aleh e T s ol

jenis ukuran pokok, vaitu:

1. Penyebaran Produk, artinya produk tersebar merata di

wilayah dan tipe-tipe pelanggan yang sesual dengan

rencana pemasaran.

2. Persediaan Barang, artinya barang selalu tersedia dalam
jumlah vyang cukup, sesuai dengan tingkat permintaan
pasar dan Kemampuan penjualan pelanggan.

3. Kesegaran Mutu Produk, artinya barang vang dipasok oleh
perusahaan dan dijual oleh pelanggan kepada konsumen
selalu dalam kondisi baik.

Dengan memperhatikan misi tersebut, dapat dilihat
bahwa perusahaan selalu menekankan pada mutu persediaan.
Dengan demikian, pengelolaan logistik, dalam hal ini
pergudangan, merupakan salah satu kunci keberhasilan vang
penting untuk menjamin suatu sistem penyediaan barang yang
segar, berkecukupan dan berkesinambungan bagi keperluan
pasar. Selain itu, kesuksesan penyaluran produk-produk
sampai ditangan Konsumen adalah saluran distribusi yang
efisien dengan ketapatan waktu serta penyebaran Yang

-

merata diselurun jaringan penjualan perusahaan,

PT Wicaksana Overseas International cabang Uiung

Pandang memiliki 7 sub distributor sabagai Saluran

distribusi yang tersebar di beberapa kabupaten., Yyaltu

Fare—Pare Luwu Soppend. Majene, Bantaeng.
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Bulukumba
dan Bone. Sebagai cabang perusahaan terbesar

kedua di Indonesia bagian Timur setelah PT. Wicaksana

Overseas International Cabang Surabaya, PT. Wicaksana

Overseas International cabang Ujung Pandang juga

membawahi depot Palu dan Kendari,

4.2. Kebutuhan Dana Investasi

Dalam suatu perencanaan provek investasi, dana adalah
salah satu hal yang harus diperhatikan. Hal ini perlu
dilakukan karena tanpa dana, suatu proyek investasi tidak
akan mungkin dapat dilaksanakan. Untuk itu, perlu dibahas
mengenai kebutuhan dana investasi, yang mencakup sumber

dana dan perkiraan dana yang dibutuhkan.

4.2.1. Sumber Dana

Sumber dana untuk membiayai proyek investasi

ini adalah Jjika membeli bangunan. berasal dari
pinjaman bank dan modal sendiril. Adapun

komposisinya adalah 60 % pinjaman dari bank, 40 %

dari modal sendiri.

4.2.2. Perkiraan Dana Investasi

Dalam membeli  atau menyswa. ada Dbeberapa

biaya yand memiliki Jjenis dan jumlah yang Sama.

Misalnya keduanya memerlukan biaya asuransi.

Karena penulis menggunakan asumsi relevan cost,
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maka Jjenis dan jumlah biaya yang sama tidak akan

diperhitungkan.

Jumlah keseluruhan dana vang dibutuhkan untuk

menjalankan proyek investasi jika membeli atau

menyewa, sSerta waktu pengeluaran dana tersebut
dengan menggunakan asumsi sebagai berikut:

1. Biaya Renovasi

Oleh karena bangunan yang akan dibelil ntaul
disewa belum memiliki ruangan-ruandgan  yang
sesuai, maka perlu dilakukan renovasi. Jika
perusahaan membeli, diperkirakan akan terjadi
renovasi pada awal periode. Adapun besar
biayanya adalah Rp. 2.000.000,— pada awal
pericde. Sedangkan Jika perusahaan me myewa
pangunan, pengeluaran untuk renovasi pada awal
periode adalah sebesar Rp. 5 .800.000,-. Kemudian
perturut-turut pada periode ke V. VII, X, yaitu
setiap perusahaan mulai menyewa  bangunan.
biaya ini akan meningkat sebesar

Diperkirakan

Rp. 1.500.000.- setiap perusahaan mulal menyewa.

2. Biaya Bunga

Biaya bunga yang dimaksud adalah heban

bunga yand harus ditanggung olen perusahaan jika
i1ih membel 1 sendiri bangunan. Bunga 1
memi

dalah bunga dari modal Yang digunakan untuk
ada
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membel i sendiri bangunan vyang diperkirakan
sebesar Rp.150.000.000,-. Dari jumlah
tersebut,

40 % adalah berasal dari modal
gsendiri  dan 60 % dari pinjaman dari bank.

Beban Dbunga dari kedua sumber tersebut adalah
20 % untuk modal sendiri, dan 18 % untuk beban
bunga bank. Modal tersebut akan dikembalikan
dalam Jangka waktu 12 tahun sesuai dengan umur
provek. Untuk perhitungan yang lebih rinci. akan
dihitung seianjutnva, |
Biaya Lain-lain

Biava lain-lain yang dimaksud adalanh biaya
¥ ang diperkirakan akan munowl sl ama
penggunaan bangunan jika perusanaan membe 11
bangunan, misalnya jika pangunan memerlukan
sajumiah bilaya untuk mengantisipasl hal-hal
vang tidak terduga. Adapun jumlahnya &dalah
sebesar Rp. 1.200.000, Biaya ini diperkirakan
skan meningkat sebesar 10 % per tahun.
Biaya Sewa

Bangunan yand akan disewa, tidak dapat
untuk jangka waktu 12 tahun sekaligus.

disewWa

L II:' Ha

sahaan akan menyewa bangunan sebanyak 4
paru

wald yaitu pada awal periode, pariode ke IV,
kali.
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kali, '
¥81tu pada awal periode, periode ke 1V,

VII dan
X atau dengan kata lain. setiap tiga

" .
ahun sekali. Adapun biaya sewa pada awal

periode adalah sebesar Rp. 34.500.000

dan  diperkirakan biaya sewa tersebut akan

mengalami peningkatan sebesar 20 %.

5. Biaya Rutin Pemeliharaan

Biaya rutin pemeliharaan yang dianggarkan
jika perusahaan membeli bangunan adalah sebesar
Hp. 1.200.000,- pada tahun pertama. Sedangkan
jika perusahaan menyewa, diperkirakan sebesar
Rp. 1.800.000,-. Biaya ini diperkirakan akan
mengalami peningkatan sebesar 20 % setiap tahun.

6. Biaya Depresiasi

Biaya depresiasi ini adalah sebesar
Rp. 12.500.000,- per tahun, vyaitu merupakan
penyusutan gedung selama 12 tahun. dengan

menggunakan metode garis lurus.

4.3, Biaya Modal

rolah diisiagian wsbslymnya. bohwa kebutuban ‘dand

thvestasi ind bersumber dari modal sandiri 40 % dan

pinjaman jangka panjang 60 %, berasal dari bank. Diperoleh
keterangan dari perusahaan bahwa biaya untuk modal sendiri

20 % pertahun dan piaya modal untuk pinjaman Jangka

panjang dari bank sebesar 18 % pertahun. Penentuan biaya
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modal s=sendiri oleh perusahaan

tingkat pengembalian dari modal

adalah berdasarkan pada

tersebut jika digunakan
untuk investasi lain, dapat diperoleh tambahan

keuntungan
sebesar 20 %. Disamping itu. penentuan tingkat bunga yand
lebih tinggi dibanding tingkat bunga bank, untuk menjaga
resike yang harus ditanggung. Jika dana tersebut di simpan
di bank. bunga yang diperoleh 18 % per tahun, namun Dbi1sa
dikatakan tidak ada resikonya dibandingkan dengan jika
diinvestasikan untuk proyek yang lain. Sementara untuk
penentuan biaya modal yang berasal dari pinjaman bank
adalah didasarkan pada tingkat bunga yang dibebankan bank
atas pinjaman tersebut.

Perhitungan biaya modal yang akan digunakan oleh
penulis dalam analisa perhitungan investasi ini adalah
biaya modal rata-rata {weighted average COSU of capital).
Untuk menghitung biaya nodal rata—rata tersebut, perlu
diadakan penyesuaian pajak untuk pinjaman jangka panjang
dari bank. Tarif pajak yand digunakan adalah sesuai dengan

tarif pajak sekarang vang dirata-ratakan, sebagal berikut:

10% + 15% + 30%
= 18,3 % dibulatkan 18 %

3

Dengan demikian, biaya modal pinjaman jangka panjang

setelah disesuaikan dengan unSur pa jak adalah

16% x (1 - 0,18) = 14,76% dibulatkan menjadi 15 %. Dari
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informasi tersebut maka Perhitungan Biaa AL, vaba-rab

YRR ARSI dalam analisa investasi nanti adalah

gebagail berikut.

Fehitungan Biava Modal Hata—-Rata

Komponen % Modal Biava Jumlah
Modal Knmpﬁgiai
Hut.Jk.Panjang 60 % 15 % B %
Modal Sendiri 40 % 20 % 9 %
Jumlah 100 % 17 %%

Dengan berdasarkan pada perhitungan di atas, maka
biaya modal yang akan digunakan untuk menghitung present

value dari pengeluaran di masa yang akan datang adalah

17%.

4.4. Pemilihan Metode Investasi
Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya, ada beberapa

metode vyang dapat digunakan untuk menilai kelayakan dari
sualu proyek investasi. Masing-masing metode memiliki

kelebihan dan kKekurangan.

Seperti yang telah dijelaskan, masalah pokok yang

akan dibahas pﬂngafuh keputusan membeli atau menyewa

terhadap rugi laba. Dalam hal ini yang dibahas adalah

pengaruh keputusan membeli atau menyewa terhacap rugil

: . .
laba selama umur bangunan atau umuyr investasi. Oleh sebab
investasi yang telah

itu, tidak samua penilaian

k digunakan.
dikemukakan sebelumnya relsvan untuk dig



Untuk menentukan metode .

Penilaian investasi vang

untuk dj
. ; lgunakan dalam analisa investasi
ini, Dberikut akan

paling relsvan
di i

| | | uraikan tentang metode penilaian
investasi, lalu dibandingkan satu dengan yvang lainnya

1. Metode Payback Period

Dalam penilaian investasi. metods payback period

digunakan untuk mengukur kecepatan suatu dana investasi

dapat ditutupi Kembali dengan aliran kas masuk (cash

inflow). Dengan kata lain, metode ini dipakai untuk
mengukur jangka waktu yang dibutuhkan untuk menutupi
pengeluaran untuk investasi dengan menggunakan cash in
flow. Payback pericd adalah lamanya waktu  vyang
diperlukan untuk menutup kembali pengeluaran tersebut.
Apabila Jangka waktunya lebih pendek, dikatakan lebih
baik. Untuk menghitung payback periocdnya. harus
diketahui aliran kas masuk per tahun dan Jjumlah

pengeluaran untuk investasi.
Berdasarkan masalah pokok yang dibahas.

perusahaan ingin mﬂngetahui pengaruh dari dua

pilihan, menyewa atau membeli. Rliran Kkas masuk

diasumsikan sSama. Yand herheda hanyalah jenis searta

jumlah biaya Yyand dikeluarkan. Karenanya metode 1ini

tidak relevan untuk diterapkan.

2. Metode Internal Rate of Return (IRR) _
Internal FRate of Return (IRR) adelsh IGENTE
rate menjadikan present Vvalue proceeds. sama
a yang

+ value dari jnitial outlay. Jika

besarnya dengan presen
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la i
N keputusan didasarkan pada IRR maka
cara yang dipakai adalah membandingkan IRR dengan

kriteria pengambi

cost

of capital. Dalam menghitung IRR, seperti vyang telah

dijelaskan sebelumnya, harus diketahui cash inflow jika

proyek investasi tersebut dilaksanakan. Jika untuk dua

keputusan yang berbeda, maka data yang relevan adalah

data yang Derbeda baik itu cash inflow atau cash

outflow. Berdasarkan masalah pokok yang dibahas, cash

in flow dari proyek ini diasumsikan sama. Oleh sebab
itu metode IRR tidak dapat diterapkan pada pembahasan
ini.

. Metode Accounting Rate of Return (ARR)

Metode Accounting Rate of Return (ARR) adalah
metode penilaian investasi yang  didasarkan pada
keuntungan bersih per tahun dan initial investment.
Metode ini tidak memperhitungkan nilai waktu uang.
Selain itu, metode ini hanya memperhitungkan total
ipvestasi, tidak memperhatikan cash outflow sesudah
investasi. Oleh karena itu metode ini tidak dapat

digunakan dalam pembahasan ini, karena tidak relevan.

. Metode Net Present Value (NPV)

Matode Net Present Value (NPV), seringkali juga

disebut metode present value. Metode ini adalah metode

penilaian investasi Yand memperhatikan nilai waktu

f i ] untuk menilai wuang. Dbaik
vang. Metode 1Rl digunakan

penerimaan  di masa yang akan datang. maupun

pengeluaran.
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Berdasarkan
masalah pokok yang dibahas dalam

gkripsi ini, meli
lihat Pengaruh keputusan membeli atau
aly ewWa 1
meny terhadap rugi laba selama umur investasi, maka

penulls menganggap metode ini adalah metode yang paling

relevan untuk digunakan dalam pembahasan ini

Dalam pembahasan ini jumlah biaya vyang diper-

kirakan akan terjadi baik jika menvewa atau membeli

bangunan, akan di present wvalue—kan, Kemudian hasil

vang telah dipresent valuekan akan dibandingkan, dan
dilihat bagaimana pengaruhnya terhadap rugi laba
perusahaan. Dari hasil perbandingan tersebut  akan
terlihat =sejauh mana pengaruh keputusan membe | 1 atau

menyewa terhadap rugi laba.

4.5, Perhitungan Present Value

Sapelum membahas perbandingan antara membeli atau
menyewa bangunan 4engan menggunakan metode present wvalue,
terlebih dahulu harus dihitung present value pengeluaran

yang diperkirakan terjadi di masa yang akan datang.

Fengeluaran yand dipresent value-kan dalam pembahasan ini

hanya vyang menyangkut pembayaran Yyang ada hubungannya

dengan  keputusan mempeli  atau menyewa  bangunan.

Pembayaran tersebut adalah sepagai berikut:

1. Biaya Renovasi

Yandg qimaksud dengan piaya renovasi adalah semua

biaya yand dikeluarkan pada awal periode dan periode

ovasi bangunan yand d ezl asaupm

tertentu untuk meren

disewa.



Biaya Sewa bangunan

(]

Biay
Y& Sewa bangunan disini adalah

- biava yang
dibayarkan perusahaan

Kepada pemilik bangunan.
3, Biaya Depresiasi

Bia esiasi -
Ya  depresiasi atau biayva penyusutan adalah

blaya  yang dikeluarkan jika perusanaan membeli
paNTUNEN.

Sedangkan biava-biava bBerikut tidak dihitung

berdasarkan present wvalue, Karena merupakan biaya rutin
yang dikeluarkan setiap tahun, yaitu:

1. Biaya Bunga

Biaya Dunga adalah biaya bunga atas modal vyang
digunakan untuk membelil bangunan.
2. Biaya lain—lain.
Biaya lain-lain adalah biaya yang dipersiapkan
oleh perusahaan untuk mengantisipasi kemungkinan Yyang

akan timbul dalam penggunaan bangunan, jiika perusanaan

membeli bangunan.

3. Biaya Rutin Pemeliparaan.
Biaya rutin pemaiiharaan 1nil adalah biaya yang

dikeluarkarn untuk memelinara bangunan baik jika

berusahaan membeli maupun jika perusahann menyeus.

4.5.1. Perhitungan Present Value atas Biaya Renovasi

Jika perusanaan membeli, perhitungan present

value—-nya adalan sebagai berikut:

— pada awal pericde

L

Fv:n._tl-lr]":'ﬁ




EY = Epr

(
PV = Rp. 2.000.000 -

Jedangkan

2.000,000

1 4+ 0 |

)

Jika perusanaan menyewa,

ay

perhitungan

present value-nva adalah sebagal berikut:

Tabel 4

Perhitungan Present Value Biaya Renovasi
(dalam Rupian)

rahun Jumlan Biaya viscount Fresent Value
Factor

1997 2.800,000 1 3.800.,000

2000 0. 300,000 0,534 2.830 . 008

2003 o, 8300, 00 0,333 3.264. 400

2006 8,300 .000 0,208 1.726.4CG0
Jumlah i0.620.800

Sumber data olanan

4.5.2. Perhitungan Present Val

ue Biaya Sewa Bangunan

Tapel 3
Pernitungan Fresent Vaius Fiaya Sewa Bangunan
Tahun|Jumiah EBiaya niscount Factor|Present Valus
(Rpl 17 % (Rp)
2000 | 41.400.000 0,534 22.107.600
2003 49,680,000 0.333 16.534.440
200! ; :
006 59.616.000 0,208 12.400.128
2000 p ;
u m i & B 85.542.168

Sumber

nata Olanan



4.3.9.

ey

Untulk me iy ewa

Bangunan dalam 12 tahun.
diperkirakan
kali. BAdapun

parusahaan
akan menyvewa sebanvak 4
Peningkatannya sebesar 20 % setiap
perusanaar i i

MR mlal menyewa, seperti terlihat pada
tabel 5 di atas.

Ferhitungan Present Value Biava Depresiasi.

Biaya depresiasi percahun jika  perusanaan
membell bangunan adalah sebazar Rp. 12.500.000,-.
karena biaya per tahun tetap, maka present wvalue
dari biaya depresiasi dapat dihitung sebagai Dberi-
kKut

4,989 x Rp. 12.500.000.- = Rp. 62.362.500.-

Perhitungan Present Value Nilai Sisa

Nilai ®sisa adalah nilai aktiva tetap Yyand
diperkirakan masin  dapat diperoleh bila UM
ekonomisnya telah habis., yang dalam pembahasan 1inil
yaitu seteiah lz tahun. Dalam hal ini. nilai si=a
getelah 12 tanun adalah sebesar Rp. a0.000.0040,—,

Farhitungan presant valiue dari nilai

hangunan tersebut adalah: Rp. g0.000.000.— % 0.13z

= Rp. 13.680.000.-

Perhitungan Biaya Bunga
miaya bunga seperti telah disebutkan sSebelumnya
iaya =
.ajah biaya dari bunga modal wyang digunakan untuk
adalah
tuk membell bangunan
] an. Biaya uf
membeli bangun

50 . 000 gog,-. Dari jumlah tersebut, 40%
Sl u et

adalah HP. 1




3 _ .
bersumber

dari  moda] sendiri: 40 % % Rp.
150.000,000, = gp, 90.000.000 ., - dengan bunga 20 %
per’ tahun dan 60 % bersumbsr dari pinjaman bank
dengan bunga 18 % partahun. Untuk itu. periu
dinitung berapa jumlah bunga yang harus ditanggung

oleh perusahaan,

s Tahel B
Llaya Bunga yang Berasal dari Modal Sendiri
{dalam Rupiah)

Tahun Modal  |Bunga| Jumiah |Cicilan Pokok
Sendiri
Bunga
LRp] (%) (Rp) LHp)
L2857 60.000.0001 20 12.000.000 5.000.000
1998 | ss.o00.000| 20 {11.000.000f S.000,000
13949 50.000.000] 20 10,000,000 5.000.000
2000 | 45.000.000{ 20 g.000.000] 5.000.000
sp01 | 40.000.000] 20 8.000.000| 5.000.000
sgo2 | 35.000.000) 20 = .000.000| 5.000.000

2003 30.000.000) 20 6.000.000 5.000.000

2004 25 .000.000 20 5, 000.000 5 .000.000
2005 50.000.000 20 4 .000.000 %.000.000
3,000,000 5.000.000

2006 15.000.000 21

10,000 gogQ| 20 2. 000,000 5.000.000
2007 - ;
5,000 goo| 20 1 .000.000 5. Q00,060
2008 . .
=g .000.000 a0, 000.000
Jumla i
_-_-_'--_

i n
Sumber ¢ data alaha



Tabel

.
i

Bilava B
Y3 ounga yang Berasal dari Finjaman Bank

tdalam Rupiah)

Tahun| Pinjaman Bunga| Jumlah LT Bl
(Rpl (%) |Bunga (Rp) (RD)
1997 150.000.000| i8 | 16.200.000| 7.500.000
1998 |82.500.006| 18 | 14.850.00c| 7.500.000
1999 |75.000.000| 18 | 13.500.000| 7.5G0,000
2000 |j67.500.000| 18 12.150.000 7.500.000
2001 |s0.000.000] 18 10.800 ., 000 7.500,000
2002 |52.500.000] 18 9.430.000 7.500.000
2003 (45.0600.000( 18 6.100.000 7.500.,000
2004 |37.3500.000] 18 &.790.000 7.500.000
2005 (30.000.000| 18 5.400, 000 7.3500.000
2006 |2z.500,000] 18 4,.050.000 7.500.000
2007 {15.000.000 18 2_700.000 7.500.000
sgog | 7.500.000] 18 1.350.000| 7.500.000
et R 105.300.000| $0.000.000
Sumpbar data olahan
Setelah diketahul jumlah bunga dari tiap
sumper dana, dapat dihitung total Jjumlsh  bunga

yang 4

xan ditanggund Pe

pusanaan sebagal berikut:
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e Mgdgfnga T Bunga Jumlan Bunga
(Rpy ¥+ |Pinsamen Bank
(Rp) (Rp)
L3997 12.000.000 16.200.000 | 28.200.000
1958 11.000,000 14.8%0.000 | 25.850.000
1999 10. 000,000 13.500.000 | 23.500.000
2000 9.000.000 12.150.000 21 .150.000
2001 8.000.000 10.8400.,000 18.800.000
2002 7.000,.G00 9.450.000 i6.450. 000
2003 6.000.000 §.100.000 | 14.100.000
2004 5.000.000 6.750.000 11.750.000
2005 4.000.000 5.400.000 9,400,000
2006 3.000.000 4.050.000 | 7.050.000
2007 2.000.000 2.700,.000 4,700,000
2008 1.000.000 1.350.000 2.350.000
Jumlah| 78.000.000 | 105.300.000 183.300.000
Sumber : data glahan
n-Lain

Perhitungan Biaya Lai
lain—lain adalah

Biaya
aleh perusaha
yang akan ¢impul da

; { . Bia
PErusahaan memh&ll.

piaya yang dipersiapkan

an untuk mengantisipaﬁj

lam p#n@gunaan

pangunan,

kemungxinan

jika

va inil diperkirakan sebesar



Rp.l1.2 =
P 200,000, Pada aws) tahun, dan akan

&ningk
PENINIKALANn sebesay 10 % satiap tahu
E nnya,

74

mendgalamai

Tabal g
Perhitungan Biaya Lain-Lain
Tahun! Jumlan Biaya |Kenaikan Total
(Rp) Biaya
) (Rp)
il 1.200.000
1998 | 1.200.000 Lo 1.320.000
19949 1.320.000 10 1.452.000
2000 | 1.452.200 i0 1.597.200
2001 1.597.200 10 L.756.920
2002 1.756.920 Ld 1.932.8132
2003 1.932.0l12 L0 2.145.873,2
<004 2.125.873,2 10 2.338.460.5
2005 | 2.338.460.5 10 2.572.306.6
2006 2.572.306.6 L0 2.829.337,2
2007 | 2.829.537.2 10 3.112.490.9
2008 3.112.490.9 L0 3.423.740
J m I & A 25.661.140,5
sumber : Data Olahan
meliharaan

4.5.7. Perhitungan Biaya Rutin Pe
rutin pemelinaraan adalah

Biaya

yang digunakan

perusﬂhaaﬁ

untuk

membeli P

angunar.

pEmeliharEﬂ“

Samua

gqedund .

biaya

Jika

dipgrklrakaﬂ sebesar
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Pertama dan e

per tahun. Untuk

lebih jelasnya, dapat diiihat pada tabel berikut:
ﬁ , T
Ferhitungan Present Ua?ﬁglﬁig?a Rutin Femeliharaan
(Membelis
Tahun| Jumlah Biaya |Kenaikan P
(Rp) Biava
(%) (Rp)
i 1.200.000
19%8 | 1.200.000 20 1.440.000
1959 1.440.000 20 1.728.000
2000 | 1.728.000 20 2.073.600
2001 2.073.600 20 2.448 ., 320
<002 £.448.320 20 <.985. 984
2003 2.985.984 20 3.583.180.8
2004 3.583.160.8 20 4.399.817
2005 4. 299.817 20 5.159.780.4
2006 5.159.780.4 20 6.151.736,4
2007 | 6.191.736.4 20 7.430.083,7
2008 - 430.083.7 20 8.916.100,4
7 u m 1 a h 47 .496.602.7

pata Olahan

s ika perusahaan menyeawa ., biavanya
= J

i wal tahun, dan akan
3 1 .800.000 paga a
sepasar Rp-
ar tanun.

meningkat sebasar 20 % P



Perhitungan Present vTabe} -
dlue Hiaya Rutin Pemeliharaan
(Menyews)
Tabun| Jumiah Biaya |Kenaikan Total
(Rp) Biaya
(%) (Rp)
¥99Y 1.800.000
1998 1 1.800.000 20 2.160.000
1989 1.440.000 20 2 .592.000
2000 1.728.000 20 3,110,400
2001 2.073.600 20 3.732.480
2002 2,448 320 20 4.478.976
2003 2.985.984 20 5.374.771.2
2004 3.583.180.8 20 6.449, 725, 4
2005 4.299.817 20 7.739.670.5
2006 | 5.159.780.4 20 9, 287.604.0
2007 | 6.191.736.4 20 |11.145.125.6
008 7.430.083.7 20 13.374.150.7
TR L E R 71.244.904, -

suymber : Data Olahan

- d
4.6, Pengaruh Keputusan Membeli atau Menyewa  terhadap

i Laba |
- tal biaya antara membeli dan menyewa
n Lo

syatu galisih. zajiisih

andinga i
Perbanding tarsebut akan

} i 1 kan . fwd
akan menghasil ava yang mungkin terjadl da Lam
1Y

3 an b
menunjukkan penghemat



o e

Ea

perusahaan. Fengaruh Keputu=an membeli atau A

terhadap rugi laba dapat dilihat dari total  biaya

yang dikeluarkan. Semakin besar total Diaya maka Jaba

yang dihasilkan akan semakin kecil =xrauy rugl yang akan

dihasililkan akan semakin besar. Sebaliknya Jjika total

biaya lebDih Kecil maka laba vang dihasilkan akan semakin

besar atiau rugl yang dinasiikan akan semakin kecil.
Proyeksi Biaya Jika Membeli dan Menyewa

Present \Value

Fanges luaran Mambel 1 Meny awa

(Ep) (Rp)

Renovasi
Bunga

Lain—Lain

S, 040, =
Sawa pangunan e

i.Z44.904,-
Pamelinaraan

Depresiasi

Sumber : Gata olahan
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berdasarkan Perhitungan present valus dan

biaya Yang ada akan

perhitungan

dipariihatkan perbandingan antara

membell da ilai sij -
N menyewsa. Nilai sisa disini dianggap sebagal

e s gt o -
pendapatan  lain-lain jika umur ekonomis bangunan sudah

habis. sehingga menjadi pengurang biaya Jika perusahaan

membell bangunan.

oepertl yang telah dijelaskan sebelumnya, semua

unsur-unsur dalam laporan rugi laba baik iika perusahaan

mengambll kKeputusan membeli atau menvewa, diasumsikan
SAalna . kecuali yang meryangkut biava-biaya untuk
bangunan. Dari nasil perhitungan 4i atas, dapat dilihat
jika perusanaan mengambil keputusan membeli. maka total
biaya setelah dikurangi dengan pendapatan lain-iain atau
niiai sisa adalah sebesar Rp. 307.140.243,2. Sedangkan
jika perusanaan mengamill keputusan menyewa, total biaya
vang akan dikeluarkan adalah sebesar Ep. 167.407.744.0.

Sehingga dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa

jika perusahaan mengambil keputusan membeli. laba Yyang

akan diperolen lebin kecil dari pada jika  perusanasf

menyawa bangunan atau rugi yand diperoleh akan iebin
kKecil jika parusahain menyewa bangunan daripada Jika
perusahaan membe1i bangunan. Untuk 1ebih Jelasnhya, pada
halaman berikut akan diperiihatkﬂn rincian biaya DPer

Lalir.



BAB V
PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang telah dibahas pada

bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan:

.

Dalam pembahasan tentang pengaruh keputusan membeli
atau menyewa terhadap rugi laba  perusahaan., dalam
hal ini selama umur investasi, dipilih metode analisis
present value dan metode perbandingan deskriptif karena
metode inilah wvang paling relevan untuk digunakan.
Alasannya adalah karena metode lain kurang relevan atau
kurang tepat digunakan.

Biaya-biaya yang dianggap relevan dengan pembahasan
pengarun Keputusan membali atau menyewa bangunan
tehadap rugi laba, adalah sebagai berikut:

a. Biava HRenovasi

b. Biaya Bunga

¢. Biaya lain-lain

d. Biaya Sewa bangunan

e. Biaya Rutin Pemaliharaan

f. Biaya Depresiasi.

jlai Si1=a
Sedangkan Yyang merupakan tambahan adalah nilal
i bi j i ~ysahaan
bangunan Sebagal pengurang dari piaya jika P&l
lain dalam laporan rugil laba

membeli. Upsur=unsur

diasumsikan sSama. kacuall data—-data di atas.
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3. Berdasarkan nasi] analisa maka menyewa Dangunan

memberikan pengaruh yang lebih  menguntungkan bagi
Perusahaan daripada harus membeli. Jika perusanaan
mengambil  keputusan membeli, laba ¥Yang akan diperoleh
lebih kecil dari  pada jika Perusahaan ME Yy awa
Bangunan. Rugi Yang diperoleh akan lebih keeil Tika
Perusanaan menyvews bangunan daripada jJika perusahaan
membeli  bangunan. Hal 1ni dapat dilihat dari total
biaya apabila Perusanaan membel i DanguUnan , peErusahaan
mange luarkan biava selama 132 tahun setelah dikurangi
dengan nilai =i=za dan setelah dipresent wvalue—-kan
sebesar Rp. 307.140.243. 2 sedangkan jika perusahaan
menyewa, hanya mengeluarkan biaya wsetelah dipresent

valuekan sebesar Rp. 167.407.744.0.

5.2. Baran-Saran

Sesual dengan hnasil analisis dalam  pembahasan
pengaruh kKeputusan membeli atau menyewa terhadap rugi
laba perusahaan. maka sehubungan dengan hal tersebut,
saran—saran vang mungkin bisa dijadikan pertimbangan oleh

pimpinan perusahaan sebagai berikut:

i. Bardasarkan hasil analisis, perusahaan disarankan

supaya lebih baik menyeswa bangunan daripada mempeli,

Secara herkala dilakukan evaiuasi terhadap pengeluaran

untuk pemeliharaan bangunan. Hal ini periu diliakukan
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untuk menceagah tgr_‘iﬂdin}ra pen}'impangan yang terlalu

besar antara Pengeluaran rij]

dan anggaran vang telah
ditetapkan.
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1 (lonjutan)

Periode  31%  32% a3
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16 0013 0012 0010 0009 0008 0007 0006 0.006 0005 0.005
17 0010 0009 0008 0007 0006 0005 0005 0.004 0004 0003
18 0008 0007 0006 0005 0005 0004 0003 0003 0003 0002
19 0006 0005 0004 0004 0003 0003 0003 0002 0002 0002
20 0005 0004 0003 0003 0002 0002 0002 0002 0001 0.001
001 0001 000
21 0003 0003 0003 0002 0002 0002 0001 00
a3 0003 0002 0002 0002 0001 0001 0001 0001 0001 00D
P 0002 0002 0001 0001 0001 0001 0001 0001 0001 0000
24 o2 0001 0001 0001 0001 0001 0001 0000 0000 0000
25 000/ 000 0001 0001 0001 0000 0000 0000 0000 000
0000 0000 0000 0000 0000
26 0.001 0,001 E-‘-Egé gﬁ Eﬁ 0000 0000 0000 0000 0000
e Gt LEs D'mﬂ 0000 0000 0000 0000 0000 0000 0000
28 St o Do% 00C0 0000 0000 0000 0000 00U 0000
29 po00 O : i 000 0000 0000 0000 0000 0000
30 ooo0 0000 0000 0000 O i
0000 0.
Q000 0000 0000 0.000
40 0000 0000 0000 0000 o o 00
000 0. ; -
000 0.000 o000 0O
50 0000 0000 0000 O




Present Value dari 1 (lanjutan)

Periode 41% 42%  43% MR 4% 48% 47w 8% 4% son
1 0709 0704 0699 0594 0590 085 0680 0676 0671 geer
2 0503 0496 0483 0482 0476 0469 0.463- 0457 0450 04ds
3 0357 0349 0342 0335 0328 0321 0315 0308 0302 029
y 0253 0246 0239 0233 0225 0220 0214 Q208 0203 0198
5 0178 0173 0167 0162 0156 0151 01458 0041 0136 0132 .-
5 0427 0422 0417 0112 0108 0403 0099 0095 0081 0085
T 0030 O0BE 0082 O0O0OTE O0O07V4 0071 0087 0064 0081 0059
B 00684 0060 0057 0054 0051 0048 00456 0043 0041 0030
g 0065 0043 0040 0038 0035 0033 0031 0029 0028 0026
10 0032 0030 0028 0026 0024 0023 0021 0020 0018 0017
11 0oE3 0021 0020 0018 0017 0Oo1e 0014 0013 0012 0032
12 0016 0015 0014 0013 0012 0011 0010 0009 0008 0008
13 0011 0010 0010 0003 0008 0007 0007 0006 O0.006 0005
14 0003 0007 0007 0005 0006 0005 0005 0004 0004 0003
15 0006 0005 0005 0004 0004 0003 D003 0003 0003 0032
15 0004 0004 0003 0003 0003 0002 0002 0002 0002 D.002
17 0003 0003 0002 0002 0002 0002 0001 G001 0001 0001
14 o002 0002 0002 0001 0001 0001 0001 000 00 0001
19 o001 0001 001 0001 0001 0001 0001 0001 001 0.000
20 000! 0001 0007 0001 0001 0001 0000 0000 0000 0.000
21 000! 0001 0001 0000 0000 0000 0000 0090 0000 0.000
22 000f 0000 00CO 0000 0000 0000 0000 0000 0000 0000
23 0000 0000 0000 0000 0000 000G 0000 0000 0000 0000
2% 0000 0000 0000 0000 0000 0000 0000 0000 00%0 0000
25 0000 0000 0000 0000 0000 0000 0000 0000 00% 0.000
000 Q.000
0000 0000 0000 0000 0000 0000 0000 0000 O
;? 0000 0000 0000 0000 0000 0000 0000 0000 000 0000
28 0000 0000 0UC0 0000 0300 0000 0000 0000 CDGH 0.00
20 0000 0000 0000 000D 0000 0000 0000 0000 0000 0000
30 0000 0000 0000 0000 0000 0000 0000 0000 0060 0000
40 0oo0 0000 0000 0000 0000 0000 0.000 0000 GOCO 0000
50 0000 0000 0000 0000 000D 0000 0000 0000 00G 0000
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